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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat generasi Z di Indonesia terhadap penggunaan pembayaran sedekah digital 

melalui BSI Maslahat, dengan memperluas model Unified Theory of Acceptance and Use of 

Technology (UTAUT). Melalui metode Structural Equation Modelling (SEM), penulis 

menganalisis literasi sedekah, harapan kinerja, harapan usaha, pengaruh sosial, kondisi 

fasilitasi, dan religiusitas sebagai variabel yang berpotensi memengaruhi minat tersebut. 

Data primer diperoleh dari survei daring yang melibatkan 108 responden. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa literasi sedekah, harapan kinerja, dan religiusitas 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat generasi Z dalam menggunakan 

pembayaran sedekah digital melalui BSI Maslahat di Indonesia. Namun, harapan usaha, 

pengaruh sosial, dan kondisi fasilitasi tidak terbukti sebagai faktor penentu minat 

tersebut. Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya mempertimbangkan literasi 

sedekah dan aspek religiusitas dalam upaya meningkatkan adopsi pembayaran sedekah 

digital di kalangan generasi Z di Indonesia. 

 

Kata Kunci : Literasi Sedekah, Religiusitas, UTAUT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih, peluang dalam 

berusaha menjadi lebih mudah dan terbuka lebar. Teknologi terus mengalami 

perkembangan yang sangat signifikan dari tahun ke tahun, membawa kemungkinan 

terciptanya teknologi yang lebih mutakhir yang dapat mempermudah pekerjaan 

manusia. Indonesia merupakan negara yang salah satunya juga merasakan adanya 

perkembangan teknologi (Kusuma et al., 2020). 

Saat ini Indonesia sudah memasuki Revolusi Industri 4.0 atau 4IR. Revolusi 

Industri 4.0 banyak terjadi perkembangan teknologi termasuk juga dalam industri 

keuangan atau perbankan yaitu Financial Technology atau FinTech. FinTech merupakan 

salah satu bentuk penerapan teknologi informasi di bidang keuangan yang muncul 

oleh Zopa pertama kali pada tahun 2004, yaitu institusi keuangan yang 

mengoperasikan jasa peminjaman uang hingga bermacam jenis aplikasi untuk 

berbagai jenis transaksi di Inggris (Otoritas Jasa Keuangan, 2019). Di Indonesia, 

Fintech memiliki banyak jenis yaitu pembayaran, peminjaman atau lending, 

perencanaan keuangan atau personal finance, investasi ritel, pembiayaan, dan 

remitansi.  
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Gambar 1. 1 Jenis Financial Technology Paling Sering Digunakan Masyarakat 

Indonesia 16 Januari - 6 Februari 2023  

Sumber: DataIndonesia.id, 2023 

Berdasarakan hasil survei konsumen financial technology 2023 yang dilakukan 

pada 16 Januari hingga 6 Februari 2023 oleh DataIndonesia.id secara online, 

disimpulkan bahwa 81,75% Masyarakat Indonesia paham akan layanan FinTech. 

Jika diperhatikan lagi, FinTech pembayaran digital yang paling banyak dipakai 

masyarakat Indonesia yaitu menjangkau 93,81% responden. Pertimbangan 

penggunaan FinTech pada generasi X yaitu lebih sesuai dengan kebutuhan. Sangat 

berbeda dengan generasi millenial dan Z karena adanya kemudahan dalam 

penggunaannya (Pernando, 2023).  

Adanya era digital, budaya dunia berubah menjadi lebih dinamis, praktis, dan 

efisien. Hal ini juga merubah cara bersedekah masyarakat masa kini. Apabila dahulu 

bersedekah dengan cara dikumpulkan ke masjid dan melalui kotak amal-amal, saat 

ini sedekah dapat dilakukan di mana saja cukup dengan gawai atau secara online. 

Dengan kemudahan tersebut, maka terbantahkanlah alasan tidak tersedianya waktu 

dan kesempatan untuk bersedekah. Karena hanya membutuhkan waktu 5-10 menit 

saja untuk bertransaksi sedekah secara online. Banyak juga lembaga-lembaga amil 

zakat di Indonesia yang menawarkan berbagai fiturnya sehingga semakin 

mempermudah dalam bersedekah digital (Suma, M., 2020).  

Di sisi lain, salah satu keutamaan dalam bersedekah yaitu dilipatgandakan harta 

yang disedekahkan oleh Allah serta dapat menghapus dosa bagi muslimin 

0 20 40 60 80 100

Pembayaran digital

Bank digital

Investasi Online

Pinjaman Online

Asuransi Online
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muslimat. Adanya jarak antara pemberi dan penerima merupakan kelemahan 

bersedekah digital, tetapi hal tersebut tidak mengurangi nilai dari bersedekah. 

Namun, bersembunyi dalam hal kebaikan menjadi amalan yang sangat disukai oleh 

Allah S.W.T (Suma, M., 2020). 

Dengan kemudahan sedekah digital, masyarakat akan mudah berdonasi secara 

langsung dalam upaya penanggulangan bencana dan memberi dampak yang besar 

bagi para korban. Website maupun akun sosial media yang cenderung tidak 

berubah, maka akan semakin mempermudah masyarakat untuk bersedekah digital 

kapan saja (Suma, M., 2020). 

Selain lebih mudah, bersedekah digital juga dapat memperluas jangkauan dalam 

hal kebaikan. Hal tersebut dikarenakan responden dapat dengan mudah 

memberikan sumbangan kepada responden yang membutuhkan melalui berbagai 

lembaga yang dapat dijangkau di berbagai wilayah. Tidak hanya itu, sedekah digital 

dapat disumbangkan ke berbagai keperluan seperti kesehatan, pendidikan, dan 

bencana alam. Dalam agama, sedekah merupakan amal perbuatan yang sangat 

dianjurkan serta dapat melatih kepekaan hati dan sifat peduli responden terhadap 

sekitarnya (Rizky, 2023). 

Pada tahun 2021, website baznas.go.id meningkat 51% dalam mengumpulkan 

ZIS dan DSKL melalui digital. Rizaludin Kurniawan mengatakan perolehan 

tersebut diketahui sekitar 70% nya merupakan donatur anak muda yang berusia 25-

44 tahun. Dengan kemudahan era digital ataupun layanan BAZNAS. Mereka 

memanfaatkan platform-platform digital untuk berbagi, membayar zakat, dan 

sedekah. Beliau juga mengajak masyarakat terkhusus anak muda untuk ikut serta 

berpartisipasi dalam membantu masyarakat yang membutuhkan melalui 

pembayaran ZIS di layanan-layanan yang BAZNAS sediakan (BAZNAS, 2021). 
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Gambar 1. 2 Komposisi Penduduk Indonesia 2021 

Sumber : (Goodstats, 2021) 

 Berdasarkan data tersebut, generasi Z mendominasi dalam penduduk 

di Indonesia sekitar 27,94% dari 270,20 juta jiwa. Maka, akan sangat besar 

peluangnya untuk mengajak generasi Z dalam berbuat kebaikan yaitu sedekah 

digital guna membantu masyarakat yang membutuhkan bantuan (Aditiya, 2021). 

Dari berbagai uraian di atas, penulis menyimpulkan akan meneliti dengan judul 

“Analisis Faktor yang Memengaruhi Minat Generasi Z Terhadap 

Pembayaran Sedekah Digital Melalui BSI Maslahat di Indonesia”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah literasi sedekah memengaruhi minat generasi Z dalam membayar 

sedekah digital melalui BSI Maslahat di Indonesia ? 
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2. Apakah harapan kinerja memengaruhi minat generasi Z dalam membayar 

sedekah digital melalui BSI Maslahat di Indonesia ? 

3. Apakah harapan usaha memengaruhi minat generasi Z dalam membayar 

sedekah digital melalui BSI Maslahat di Indonesia ? 

4. Apakah pengaruh sosial memengaruhi minat generasi Z dalam membayar 

sedekah digital melalui BSI Maslahat di Indonesia ? 

5. Apakah kondisi fasilitasi memengaruhi minat generasi Z dalam membayar 

sedekah digital melalui BSI Maslahat di Indonesia ? 

6. Apakah religiusitas memengaruhi minat generasi Z dalam membayar sedekah 

digital melalui BSI Maslahat di Indonesia ? 

1.3 Batasan Penelitian 

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Objek penelitian merupakan generasi Z di Indonesia pada usia 17 tahun 

sampai 26 tahun. 

2. Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan menyebarluaskan 

google form kuesioner. 

3. Responden yang diambil pada penelitian ini memiliki kriteria yaitu 

seresponden muslim, pengguna mbanking BSI, bertempat tinggal di 

Indonesia, dan  tergolong dalam generasi Z (generasi era digital). 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini berdasarkan uraian rumusan masalah di atas yaitu: 

1. Untuk menganalisis pengaruh literasi sedekah terhadap minat generasi Z  

membayar sedekah digital melalui BSI Maslahat di Indonesia. 

2. Untuk menganalisis pengaruh harapan kinerja terhadap minat generasi Z  

membayar sedekah digital melalui BSI Maslahat di Indonesia. 

3.  Untuk menganalisis pengaruh harapan usaha terhadap minat generasi Z  

membayar sedekah digital melalui BSI Maslahat di Indonesia. 

4. Untuk menganalisis pengaruh pengaruh sosial terhadap minat generasi Z  

membayar sedekah digital melalui BSI Maslahat di Indonesia. 
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5. Untuk menganalisis pengaruh kondisi fasilitasi terhadap minat generasi Z  

membayar sedekah digital melalui BSI Maslahat di Indonesia. 

6. Untuk menganalisis pengaruh religiusitas terhadap minat generasi Z  

membayar sedekah digital melalui BSI Maslahat di Indonesia. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan adanya temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan referensi dan menambah ilmu pengetahuan bagi pembaca atau 

terkhusus bagi peneliti berikutnya yang mengambil topik minat membayar 

sedekah digital, serta sebagai pengembangan ilmu dari yang sudah diperoleh 

dalam perkuliahan. 

 1.5.2 Manfaat Praktis  

Diharapkan dari temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan 

dan pertimbangan untuk BSI dalam mengembangkan dan meningkatkan 

fasilitas guna kemudahan generasi Z ketika membayar sedekah digital. Di sisi 

lain, semoga BSI dapat mengetahui faktor apa saja yang membuat generasi Z 

minat dalam membayar sedekah digital melalui BSI Maslahat. Sehingga dapat 

memperbaiki strategi dalam mendorong generasi Z untuk membayar sedekah 

terutama secara digital serta melalui BSI Maslahat. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Sedekah Digital  

 Sedekah merupakan dari kata shadaqa yang artinya benar. Yang dimaksud benar 

dalam hal sejalan baik dari perbuatan, ucapan, dan keyakinan. Sedangkan menurut 

istilah sedekah diartikan sebagai pemberian dari seorang muslim secara spontan dan 

tanpa paksaan kepada orang lain dalam jumlah tertentu tanpa adanya batasan waktu 

serta imbalan (Al-Qudsy, M. 2010).  

 Adapun hukum sedekah menurut ulama fikih pada dasarnya adalah sunnah 

muakadah atau sangat dianjurkan. Lain halnya ketika seseorang mempunyai harta 

berlebih kemudia melihat orang lain kekurangan, seperti orang kelaparan dan akan 

mengancam jiwanya jika tidak segera makan, maka hukumnya menjadi wajib. Namun 

demikian sedekah juga bisa berhukum haram apabila seseorang mengetahui harta atau 

jasa yang diberikan akan dimanfaatkan untuk hal-hal yang buruk (Nurjannah, 2023). 

 Sedekah tidak hanya soal harta duniawi saja misalnya berupa uang, pakaian, 

pangan, atau benda yang dapat dilihat secara fisik tetapi juga ada harta rohani misalnya 

berupa kebaikan, memberi pertolongan, dan memberikan senyum (Retnowati, WI, 

2009).   

 Menurut Beni (2014) sedekah mempunyai manfaat yang sangat luar biasa, 

apabila dikelola dengan baik sedekah dapat mengurangi kemiskinan di Indonesia. 

Beberapa manfaat sedekah sebagai berikut: 

a. Sedekah dapat menghapus dosa 

b. Allah melipat gandakan pahala 

c. Sedekah dapat membebaskan dari siksa kubur 

d. Sedekah adalah obat untuk orang sakit 

e. Sedekah dapat membersihkan hati dari penyakit kikir 

f. Sedekah dapat melapangkan rezeki 
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Istilah sedekah digital mengacu pada cara memberikan donasi atau bantuan 

sosial dengan melalui platform digital seperti situs web atau aplikasi perbankan lainnya. 

Dengan demikian orang dapat berkontribusi secara cepat, mudah, detail, dan 

transparan. Sehingga donatur akan lebih percaya karena dapat dengan mudah 

memantau secara langsung dampak dari sumbangan yang mereka berikan. Dengan 

sedekah digital, upaya dalam menyebarkan kebaikan serta meringankan beban sesama 

dapat dilakukan dengan lebih luas dan efisien tanpa mengganti makna dari sedekah 

yakni niat tulus dan keikhlasan dalam membantu sesama (Laznas PYI Yatim & Zakat, 

2023). 

2.1.2 BSI Maslahat 

BSI Maslahat merupakan mitra strategis dari PT Bank Syariah Indonesia Tbk 

(BSI) guna untuk menyalurkan dan menghimpun dana ZISWAF (Zakat, Infaq, 

Sedekah, dan Wakaf), CSR serta Dana Sosial. Lembaga ini didirikan pada tanggal 21 

November 2001 dengan nama Yayasan Bangun Sejahtera Mitra Umat (Yayasan 

BSMU) lalu secara resmi berganti logo dan nama pada tahun 2022 menjadi Bangun 

Sejahtera Indonesia Maslahat (BSI Maslahat) sebagai upaya memperkuat kemitraan 

dengan mitra strategis PT Bank Syariah Indonesia (Kurnialam & Puspaningtyas, 2023). 

Dalam aktivitas pengelolaan dan penyaluran dana kepada ashnaf mustahik. BSI 

Maslahat mendasari programnya untuk menyantuni dan memperdayakan potensi para 

mustahik (penerima manfaat), sehingga mustahik memiliki peluang dan mampu 

bersaing mengangkat derajat kehidupan yang lebih baik lagi (Kurnialam & 

Puspaningtyas, 2023). 
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Gambar 2. 1 Tampilan Mbanking Bank Syariah Indonesia 

Sumber: ibukotakini.com, 2021 

PT Bank Syariah Indonesia Tbk., sebagai bank syariah terbesar di Indonesia, 

menawarkan solusi inovatif bagi para nasabahnya melalui aplikasi BSI Mobile. Aplikasi 

ini tidak hanya berfungsi sebagai alat transaksi perbankan, tetapi juga menjadi sarana 

untuk mendukung optimalisasi pengelolaan zakat, infak, sedekah, dan wakaf. Melalui 

fitur Berbagi-Ziswaf, nasabah dapat dengan mudah memberikan sumbangan mereka 

kepada yang membutuhkan. Kerjasama yang erat dengan berbagai lembaga amil zakat, 

seperti Laznas BSM Umat, Dompet Dhuafa, dan Rumah Zakat, serta BAZNAS yang 

diakui secara resmi oleh pemerintah, memungkinkan BSI untuk menyalurkan 

sumbangan dengan efisien dan transparan. Program-program seperti Warteg Mobile, 

Jadiberkah.id, dan Kitabisa juga menjadi sarana bagi nasabah untuk berkontribusi 

dalam kegiatan sedekah (ibukotakini, 2021). 

Melalui kemitraan resmi dengan Unit Pengelola Zakat (UPZ) BSI, Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) telah mengakui peran strategis BSI dalam menghimpun, 

mengelola, dan menyalurkan zakat kepada penerima yang membutuhkan. Kehadiran 

UPZ PT Bank Syariah Indonesia Tbk. bukan hanya sebagai lembaga pengelola, tetapi 

juga menjadi simbol kerjasama aktif bagi semua pihak yang ingin berkontribusi dalam 

penyaluran zakat secara transparan dan terpercaya sesuai dengan amanah agama dan 

aturan yang telah ditetapkan (ibukotakini, 2021). 
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2.1.2 UTAUT 

 Penelitian ini menggunakan The Unified Theory of Acceptance, Use of Technology 

(UTAUT). UTAUT merupakan gabungan dari beberapa teori yaitu teori kognitif sosial 

(SCT), teori penerimaan teknologi, teori kognitif sosial, Technology Acceptance Model 

(TAM), teori tindakan beralasan (TRA), model motivasi (MM), teori perilaku terencana 

(TPB), model penggabungan model penerimaan teknologi, teori perilaku terencana 

(gabungan TAM dan TPB), dan teori difusi inovasi (IDT model pemanfaatan PC 

(MPCU) (Ahmad et al., 2014). 

The Unified Theory of Acceptance, Use of Technology (UTAUT) dikembangkan dari 

sintesis komprehensif dari teknologi sebelumnya yaitu studi penerimaan dan 

penggunaan (Venkatesh et al., 2003). Dengan empat prediktor UTAUT yang mana 

terbukti memiliki pengaruh antara minat berperilaku dan penggunaan teknologi adalah 

harapan kinerja, harapan upaya, pengaruh sosial, dan kondisi yang memfasilitasi. 

Menurut UTAUT, minat perilaku dalam menggunakan teknologi dipengaruhi oleh 

harapan kinerja, harapan usaha, dan pengaruh sosial. Sedangkan penggunaan teknologi 

dipengaruhi oleh perilaku niat dan kondisi yang memfasilitasi (Blut et al., 2022) 

Berdasarkan variabel yang penulis teliti yaitu literasi sedekah, harapan kinerja, 

harapan usaha, pengaruh sosial, kondisi fasilitasi, dan religiusitas terdapat empat 

prediktor (harapan kinerja, harapan upaya, pengaruh sosial, dan kondisi yang 

memfasilitasi) yang menguatkan dalam pemilihan teori UTAUT untuk menguji 

penelitian minat perilaku melakukan pembayaran sedekah digital. Selain itu menurut 

(Hijriyati et al., 2017) UTAUT dapat menjelaskan faktor-faktor yang mendorong 

penggunaan fitur sistem. Di sisi lain, UTAUT terbukti lebih berhasil dibandingkan 

kedelapan teori yang lain dalam menjelaskan hingga 70% varian pengguna (Venkatesh 

et al., 2003). 

2.2. Kajian Teoritik dan Hipotesis 

 Penelitian ini memanfaatkan beberapa variabel penelitian. Terdapat enam 

variabel, antara lain literasi sedekah, harapan kinerja, harapan usaha, pengaruh sosial, 

kondisi fasilitasi dan religiusitas (Alfyani et al., 2021). 
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2.2.1. Literasi Sedekah dan Minat 

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu serta terjadi setelah responden 

melakukan penyidikan terhadap suatu objek tertentu. Masyarakat memperoleh 

pengetahuan cenderung melalui mata dan telinga. Pengetahuan adalah salah 

satu kunci yang sangat penting untuk mendorong/memotivasi responden 

dalam bertindak sesuatu. Perilaku yang didasari akan pengetahuan akan lebih 

kuat dibandingkan yang tidak didasari oleh pengetahuan. Menurut Alfyani et 

al., (2021) mengklasifikasikan pengetahuan menjadi enam tingkatan yaitu 

mengetahui, memahami, mengaplikasikan, memproses, dan mengevaluasi.  

Literasi sedekah dapat juga disebut pengetahuan yang berkaitan dengan 

konsep serta praktik dalam membayar sedekah. Dalam arti KBBI literasi 

merupakan sebuah pemahaman responden dalam hal pengetahuan serta 

mengolah informasi terkait sedekah. Pada penelitian ini bermaksudkan literasi 

sedekah sebagai kemampuan responden dalam membaca, memahami dan 

mengolah informasi terkait sedekah (Soemitra & Nasution, 2021).  

Menurut Kasri & Yuniar (2021) seseorang dengan literasi sedekah 

tinggi dapat memicu dirinya untuk menyalurkan sedekahnya ke lembaga resmi. 

Terkhusus dalam hal sedekah digital, apabila seseorang semakin tinggi literasi 

sedekahnya maka akan semakin besar pula niat seseorang untuk menyalurkan 

sedekah ke lembaga resmi melalui platform. 

Penelitian Asih, (Kasri & Sosianti, 2023; Sasongko, 2019) 

menunjukkan bahwa pengetahuan berhubungan positif dan signifikan 

terhadap minat responden dalam membayar sedekah. Berbeda dengan 

penelitian (Alfyani et al., 2021; Soemitra & Nasution, 2021) ditemukan bahwa 

literasi sedekah tidak berpengaruh terhadap minat membayar sedekah. Dari 

penelitian terdahulu maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Literasi sedekah berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

generasi Z dalam membayar sedekah digital melalui BSI Maslahat di 

Indonesia 
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2.2.2. Harapan Kinerja dan Minat 

Menurut Mahri et al., (2019) harapan kinerja merupakan sebuah 

tingkatan kepercayaan responden dalam menggunakan platform sedekah 

digital sehingga mendapat keuntungan seperti tidak lamanya dalam transaksi 

dan dapat dilakukan walaupun tidak harus mendatangi lembaga ZIS. Jika 

responden mempunyai harapan yang tinggi terhadap kinerja platform 

pembayaran sedekah digital, maka cenderung akan memunculkan minat 

responden tersebut untuk melakukan pembayaran sedekah digital. 

Venkatesh et al., (2003) menjelaskan bahwa harapan kinerja yaitu 

bagaimana responden dapat percaya terkait penerapan suatu sistem dalam 

mendukung pekerjaan mereka. Dalam penelitian ini, diartikan sebagaimana 

responden yakin bahwa pemakaian pembayaran sedekah digital dapat 

membantu mereka dalam mencapai efisiensi kerja. 

Dalam penelitian (Yu, 2012) mengidentifikasikan bahwa persepsi 

kegunaan menjadi faktor penting, namun menurut (Yang, 2009) 

menyimpulkan bahwa keunggulan relatif secara signifikan memengaruhi niat 

seseorang dalam menggunakan mobile banking dalam membayar sedekah. 

Dengan demikian, apabila semakin besar keuntungan yang dirasakan seseorang 

dalam menggunakan layanan sedekah digital, maka cenderung akan semakin 

besar seseorang tersebut dalam melakukan pembayaran sedekah digital melalui 

platform tersebut.   

Harapan kinerja secara positif dan signifikan mempengaruhi niat 

berperilaku. Ini berarti bahwa orang yang menghargai manfaat dari 

pembayaran sedekah digital melalui BSI Maslahat akan cenderung berniat 

menggunakan layanan tersebut dibandingkan dengan yang kurang 

memperhatikan manfaatnya (Nordhoff et al., 2020). 

Penelitian lain ditemukan bahwa harapan kinerja memiliki pengaruh 

signifikan terhadap niat berperilaku (Hau et al., 2021) Musahidah & Sobari, 

2021; Rahardjo et al., 2020). Dari penelitian terdahulu maka dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 
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H2. Harapan kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

generasi Z dalam membayar sedekah digital melalui BSI Maslahat di 

Indonesia. 

2.2.3 Harapan usaha dan Minat 

Harapan usaha platform pembayaran sedekah digital merupakan 

sebuah tingkat kenyamanan yang dapat dirasakan responden dalam 

menggunakan platform pembayaran sedekah digital. Apabila semakin tinggi 

harapan usaha responden terhadap platform pembayaran sedekah digital maka 

akan semakin tinggi munculnya minat responden dalam sedekah menggunakan 

platform pembayaran sedekah digital (Mahri et al., 2019).  

Penyebab tingginya harapan usaha yaitu adanya kemudahan yang 

dirasakan responden dalam pengoperasian platform pembayaran sedekah 

digital. Penelitian oleh (Mahri et al., 2019) dapat membuktikan bahwa 

masyarakat yang membayar sedekah menggunakan platform digital dimotivasi 

oleh tingginya harapan usaha platform pembayaran sedekah digital.  

Dalam sedekah digital, harapan usaha dapat dilihat dari percayanya 

seseorang akan kemudahan dalam menggunakan layanan sedekah digital (Bin-

Nashwan et al., 2021). Maka dari itu seseorang perlu mempunyai pemahaman 

dasar dalam penggunaan teknologi. Apabila seseorang semakin paham akan 

teknologi layanan sedekah digital maka akan semakin kuat seseorang dalam 

membayar sedekah digital melalui platform digital (Kasri & Yuniar, 2021). 

Ekspektasi usaha berdampak positif dan signifikan pada niat 

berperilaku. Ini berarti bahwa orang yang merasa pembayaran sedekah digital 

melalui BSI Maslahat mudah digunakan akan cenderung berniat menggunakan 

platform tersebut daripada orang yang merasa sebaliknya (Nordhoff et al., 

2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Sulaeman & Ninglasari, 2020) 

menyimpulkan bahwa ekspektasi usaha berpengaruh positif terhadap niat 

dalam menggunakan dan menerima teknologi. Penelitian ini juga sejalan 

dengan (Kasri & Yuniar, 2021) yang menjelaskan bahwa harapan usaha 
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berpengaruh positif terhadap niat menggunakan online payment. Berdasarkan 

penelitian terdahulu maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3. Harapan usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

generasi Z dalam membayar sedekah digital melalui BSI Maslahat di 

Indonesia 

2.2.4  Pengaruh sosial dan Minat 

Pengaruh sosial merupakan gambaran tahap sejauh mana persepsi 

responden terhadap pengaruh responden lain dalam meyakini penerapan 

sistem baru (Venkatesh et al., 2003). Dalam penelitian ini, pengaruh sosial 

dijelaskan sebagai persepsi responden terhadap pengaruh keyakinan responden 

lain dalam memakai pembayaran sedekah digital.   

Dampak dari pengaruh sosial terhadap perilaku responden melalui 

ketaatan (complain), internalisaasi (internalization), dan identifikasi (identification) 

(Venkatesh & Zhang, 2010). Apabila semakin banyak memberi pengaruh 

(pendapat dan saran) kepada responden tentang teknologi, maka akan semakin 

besar mendorong minat responden dalam memakai pembayaran sedekah 

digital. Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yaitu pengaruh 

sosial mempengaruhi niat perilaku (Izzati, 2020; Patil et al., 2020; Cahyani et 

al., 2022). Berdasarkan penelitian terdahulu maka dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

H4. Pengaruh sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

generasi Z dalam membayar sedekah digital melalui BSI Maslahat di 

Indonesia. 

2.2.5 Kondisi fasilitasi dan Minat 

Kondisi fasilitasi menggambarkan bagaimana responden percaya akan 

suatu organisasi dan infrastruktur teknis harus membantu penerapan sistem 

(Venkatesh et al., 2003). Dalam penelitian ini, kondisi fasilitasi merupakan 

persepsi sebuah organisasi dan infrastruktur teknis harus membantu penerapan 

pembayaran sedekah digital.  
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Dalam sedekah digital, kondisi fasilitasi dapat digambarkan dengan 

adanya sumber daya serta dukungan yang dimiliki seseorang dalam 

menentukan pemakaian layanan sedekah digital (Kasri & Yuniar, 2021). 

Seseorang perlu adanya sumber daya dan keterampilan khusus dalam 

menggunakan teknologi layanan sedekah digital. Maka dari itu jika seseorang 

memiliki rasa bahwa adanya infrastruktur yang tersedia untuk mendukung 

dalam menggunakan teknologi layanan sedekah digital, maka niat seseorang 

tersebut dalam menggunakan teknologi sedekah digital tersebut akan semakin 

besar (Tam et al., 2020). 

Pada penelitian sebelumnya menyatakan bahwa kondisi fasilitasi 

memengaruhi niat berperilaku (P & Manohar, 2021; Purwanto et al., 2021; 

Samsudeen et al., 2022; Cahyani et al., 2022). Dari peneliti terdahulu maka 

dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H5. Kondisi fasilitasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

generasi Z dalam membayar sedekah digital melalui BSI Maslahat di 

Indonesia 

2.2.6 Religiusitas dan Minat 

Religiusitas merupakan sikap timbal balik serta praktik dalam 

kehidupan rutin dan mendorong pemahaman tentang asosiasi dan tugas satu 

sama lain dalam suatu kelompok (Mukhtar & Butt, 2012). Sedangkan menurut  

Johnson et al., (2001) religiusitas diartikan sejauh mana responden dalam 

menganut agama dan ajarannya untuk mengarah hubungan antara Tuhan dan 

manusia, manusia dengan manusia, dan manusia dengan lingkungan.   

Menurut Kurniaputri et al., (2020) religiusitas tidak hanya terjadi 

apabila responden melakukan ibadah saja tapi juga ketika melakukan kegiatan 

sehari-hari baik itu yang terlihat oleh mata atau yang tidak terlihat seperti di 

dalam hati dan pikiran responden. Terdapat lima dimensi yang perlu 

diperhatikan dalam religiusitas, di antaranya dimensi keyakinan, dimensi 

praktik agama (ritual), dimensi pengalaman, dimensi pengetahuan agama, dan 

dimensi pengamalan. 
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Komitmen dan kepatuhan seseorang dalam memenuhi perintah agama 

dapat memengaruhi keputusan seseorang dalam membantu orang lain melalui 

sedekah (Kasri & Indriani, 2022). Dalam menilai suatu produk atau jasa pun 

seorang muslim perlu mempertimbangkan apakah agama melarang atau 

membolehkannya. Apabila seseorang merasa layanan sedekah digital tidak 

melanggar aturan agama, maka akan ada peluang besar seseorang tersebut 

menggunakannya. Maka dari itu, semakin baik layanan sedekah digital serta 

semakin seorang mempunyai religiusitas yang tinggi maka akan semakin kuat 

niat seseorang dalam membayar sedekah melalui layanan sedekah digital (Kasri 

& Sosianti, 2023). 

Penelitian yang sejalan dilakukan oleh (Aristyanto & Edi, 2022) yang 

membuktikan bahwa religiusitas berpengaruh searah dengan minat masyarakat. 

Sedangkan hasil dari penelitian (Fadillah, 2021; Rismantari, 2020) yaitu 

religiusitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

bersedekah. Namun, menurut (Irawati & Fitriyani, 2022a; Kurniaputri et al., 

2020) religiusitas memberikan pengaruh yang tidak signifikan terhadap 

keputusan dalam mengeluarkan sedekah online. Maka dari penelitian terdahulu 

dapat dirumuskan sebagai berikut:  

H6. Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

generasi Z dalam membayar sedekah digital melalui BSI Maslahat di 

Indonesia. 

2.3 Model Penelitian 

 Dalam menentukan model penelitian ini, penulis melihat model yang hampir 

sama dan hampir beberapa variabel yang sama juga digunakan dari penelitian 

sebelumnya yang sudah diujikan oleh (Kasri & Sosianti, 2023; Kasri & Yuniar, 2021); 

Kurniabudi & Assegraff, 2016; Irawati & Fitriyani, 2022; Faridho & Rini, 2019; Raman 

et al., 2014; Aji et al., 2021).  

Penelitian ini memanfaatkan enam variabel, antara lain literasi sedekah, 

harapan kinerja, harapan usaha, pengaruh sosial, kondisi fasilitasi, dan religiusitas. 

Terdapat 6 hipotesis yang akan diuji, antara lain (H1) pengaruh literasi sedekah 
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berpengaruh positif terhadap minat generasi Z dalam membayar sedekah digital 

melalui BSI Maslahat di Indonesia, (H2) harapan kinerja berpengaruh positif terhadap 

minat generasi Z dalam membayar sedekah digital melalui BSI Maslahat di Indonesia, 

(H3) harapan usaha berpengaruh positif terhadap minat generasi Z dalam membayar 

sedekah digital melalui BSI Maslahat di Indonesia, (H4) pengaruh sosial berpengaruh 

positif terhadap minat generasi Z dalam membayar sedekah digital melalui BSI 

Maslahat di Indonesia, (H5) kondisi fasilitasi berpengaruh positif terhadap minat 

generasi Z dalam membayar sedekah digital melalui BSI Maslahat di Indonesia, (H6) 

religiusitas berpengaruh positif terhadap minat generasi Z dalam membayar sedekah 

digital melalui BSI Maslahat di Indonesia. Gambar 2.2 merupakan gambar dari model 

penelitian yang akan dilakukan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Model Penelitian  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

 Dalam penelitian ini lokasi yang diambil yaitu seluruh provinsi di Indonesia 

dengan obyek penelitian platform pembayaran sedekah digital melalui BSI Maslahat. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi adalah suatu kumpulan dari objek atau subjek yang memiliki 

karakteristik atau kualitas tertentu yang telah ditetapkan oleh penulis sebagai 

fokus pembelajaran dan disimpulkan (Sugiyono, 2016). Dalam konteks 

penelitian, penting untuk mengidentifikasi apakah populasi tersebut terbatas 

atau tidak terbatas, serta mempertimbangkan sifatnya yang bisa homogen atau 

heterogen (Usman & Akbar, 2012). 

Dalam penelitian ini penulis memilih populasi yaitu generasi Z di 

Indonesia yang mempunyai niat/minat dalam pembayaran sedekah digital 

melalui BSI Maslahat dengan usia di atas 17 tahun hingga 26 tahun.  

  3.2.2 Sampel  

Sampel adalah bagian dari total populasi penelitian yang dipilih 

berdasarkan karakteristik dan metode tertentu, sehingga tidak memungkinkan 

untuk menginvestigasi seluruhnya. Oleh karena itu, diperlukan proses 

pengambilan sampel. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel 

menggunakan non-probability sampling di mana setiap anggota populasi 

dipilih secara tidak acak dan memiliki peluang nol untuk dipilih (Sidiq & Choiri, 

2019). Peneliti berencana untuk secara langsung memilih sampel berdasarkan 

kriteria tertentu dari anggota populasi, seperti individu generasi Z yang berjenis 

kelamin laki-laki atau perempuan, beragama Islam, berusia antara 17 hingga 26 

tahun, dan tinggal di Indonesia. Metode pengambilan sampel non-probability 

sampling yang akan digunakan adalah convenience sampling, di mana sampel 
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dipilih karena keberadaannya yang praktis dan sesuai dengan waktu serta 

tempat penelitian.  

Menurut (Ghozali, 2006) untuk pengujian seluruh hipotesis penelitian 

menggunakan metode analisis Partial Least Square (PLS), besar sampel minimal 

yang direkomendasikan yaitu sekitar 30 sampai 100 responden. Dikarenakan 

adanya keterbatasan waktu penelitian serta lokasi dari responden maka pada 

penelitian ini menggunakan sampel yang ditentukan yaitu sebanyak 108 

responden.  

3.3. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian merupakan nilai yang dimiliki oleh suatu objek atau kegiatan 

yang mengalami variasi, yang telah ditentukan oleh peneliti sebagai fokus pembelajaran 

dan dapat diambil kesimpulannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap minat generasi Z dalam 

menggunakan pembayaran sedekah digital melalui BSI Maslahat. Oleh karena itu, 

penelitian ini mencakup dua jenis variabel, yaitu variabel independen dan variabel 

dependen. Variabel independen adalah faktor-faktor yang diduga mempengaruhi 

variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini mungkin mencakup 

faktor-faktor seperti usia, pendidikan, penghasilan, dan tingkat kepercayaan terhadap 

teknologi. Sedangkan variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

independen, dalam hal ini adalah minat generasi Z terhadap pembayaran sedekah 

digital melalui BSI Maslahat: 

Tabel 3. 1 Variabel dan Jenis Variabel 

No. Nama Variabel Jenis Variabel 

1. Literasi Sedekah (alms literacy), Harapan Kinerja 

(performance expectancy), Harapan Usaha (effort 

expectancy), Pengaruh Sosial (social influence), 

Kondisi Fasilitasi (facilitating condition), 

Religiusitas (religiosity) 

Bebas atau independent 
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2. Minat (intention) Tergantung atau 

dependen 

    

Tabel 3. 2 Pernyataan dan Pengukuran Variabel Minat (Intention) 

No. Keterangan 1 2 3 4 5 Sumber 

1 Saya berminat membayar Sedekah atas kemauan 

Saya sendiri 

     Purwadani, E., & 

Ridlwan, A. A. 

(2022). 2 Saya berminat membayar Sedekah karena 

mengikuti ajaran Islam 

     

3 Saya berminat membayar Sedekah karena ingin 

mendapatkan pahala dan berkah 

     

4 Saya berminat membayar Sedekah      

 

Tabel 3. 3 Pernyataan dan Pengukuran Variabel Literasi  Sedekah (Alms Literacy) 

No. Keterangan 1 2 3 4 5 Sumber 

1 Saya mengetahui tentang Sedekah      Kasri, R. A., & 

Yuniar, A. M. 

(2021). 

2 Saya mengetahui tentang hukum 

anjuran Sedekah 

     

3 Saya mengetahui tentang ketentuan Sedekah      

4 Saya mengetahui tentang manfaat Sedekah      

 

Tabel 3. 4 Pernyataan dan Pengukuran Variabel Harapan Kinerja (Performance 
Expectancy) 

No. Keterangan 1 2 3 4 5 Sumber 

1 Sistem Sedekah online berguna dalam proses 

pembayaran Saya 

     Kasri, R. A., & 

Yuniar, A. M. 

(2021). 2 Menggunakan sistem Sedekah online 

memungkinkan Saya menyelesaikan pembayaran 

lebih cepat 
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No. Keterangan 1 2 3 4 5 Sumber 

3 Sistem  Sedekah online memungkinkan Saya 

untuk melakukan pembayaran Sedekah dari mana 

saja  

     

4 Menggunakan sistem Sedekah online akan 

meningkatkan tingkat keberhasilan dalam 

membayar Sedekah 

     

Tabel 3. 5 Pernyataan dan Pengukuran Variabel Harapan Usaha (Effort Expectancy) 

No. Keterangan 1 2 3 4 5 Sumber 

1 Bagi Saya, sistem Sedekah online jelas dan 

mudah dimengerti  

     Kasri, R. A., & 

Yuniar, A. M. 

(2021). 2 Bagi Saya, mudah belajar menggunakan sistem 

Sedekah online ini 

     

3 Saya akui membayar Sedekah melalui platform 

online mudah dilakukan 

     

4 Bagi Saya, mudah untuk menguasai penggunaan 

platform online dalam membayar Sedekah 

     

 

Tabel 3. 6 Pernyataan dan Pengukuran Variabel Pengaruh Sosial (Social Influence) 

No. Keterangan 1 2 3 4 5 Sumber 

1 Orang-orang di sekitar Saya, mendorong Saya 

untuk menggunakan sistem Sedekah online 

     Kasri, R. A., & 

Yuniar, A. M. (2021). 

2 Orang-orang penting bagi Saya, mendorong 

Saya untuk menggunakan sistem Sedekah online 

     

3 Keikutsertaan orang lain mempengaruhi Saya 

untuk menggunakan sistem Sedekah online 

     

4 Organisasi pengelola Sedekah mendukung 

penggunaan sistem Sedekah online 
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Tabel 3. 7 Pernyataan dan Pengukuran Variabel Kondisi Fasilitasi (Facilitating 
Condition) 

No. Keterangan 1 2 3 4 5 Sumber 

1 Saya memiliki sumber daya yang Saya butuhkan 

untuk menggunakan sistem Sedekah online 

     Kasri, R. A., & 

Yuniar, A. M. (2021). 

2 Saya memiliki pengetahuan yang dibutuhkan 

untuk menggunakan sistem Sedekah online 

     

3 Saya memilih membayar Sedekah melalui 

lembaga yang banyak melakukan publikasi di 

media social 

     

4 Saya menerima instruksi yang jelas mengenai 

pembayaran Sedekah melalui platform online 

     

 

Tabel 3. 8 Pernyataan dan Pengukuran Variabel Religiusitas (Religiosity) 

No. Keterangan 1 2 3 4 5 Sumber 

1 Saya memahami isi Al-Qur'an, Al-Hadist dan 

Ijtihad harus diyakini dan dilaksanakan 

     Purwadani, E., & 

Ridlwan, A. A. 

(2022). 2 Saya menjalankan ibadah sholat dan puasa pada 

bulan Ramadhan denngan tertib  

     

3 Saya rajin mengikuti pengajian/tausiah yang ada 

dilingkungan saya maupun di media social 

     

4 Saya selalu mencoba mengamalkan ajaran Islam 

dengan menyebarkan kebaikan kepada 

sesama, seperti membantu atau menolong orang 

lain  

     

  

3.4 Data dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data primer, yang merujuk pada data yang 

diperoleh langsung dari sumber pertama, yaitu individu (Abdullah, 2015). Data primer 



23 
 

dalam penelitian ini diperoleh melalui pengisian kuesioner yang disebarkan kepada 

responden. 

Kuesioner merupakan instrumen yang disampaikan kepada responden melalui 

personal (telepon) atau non-personal (computer atau email) yang sudah diisi responden. 

Penelitian ini memanfaatkan angket berupa kuesioner Google Form dengan penyebaran 

secara online melalui media sosial.  

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Survei dimanfaatkan dalam pengumpulan data pada penelitian ini, karena akan 

berhubungan secara langsung dengan responden. Selanjutnya responden akan 

diberikan kuesioner yang sudah terstruktur supaya mengisi jawaban sesuai dengan yang 

ditawarkan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan membagikan ke ribuan 

responden generasi Z melalui media sosial seperti WhatsApp, Instagram dan Telegram 

pada seluruh provinsi di Indonesia. Menurut (Sugiyono, 2018) metode survei adalah 

suatu aktivitas pengumpulan data dengan memberikan daftar pertanyaan terhadap 

responden supaya menjawabnya.  

3.6 Skala Pengukuran 

 Dalam penelitian ini, kuesioner digunakan sebagai instrumen untuk 

mengumpulkan data dengan menggunakan skala Likert yang terdiri dari lima indikator. 

Indikator-indikator tersebut bertujuan untuk menilai sejauh mana tingkat persetujuan 

responden terhadap pernyataan yang disajikan. Berikut adalah penjelasan tentang 

pengukuran skala Likert untuk setiap indikator :  

Tabel 3. 9 Skala Likert Indikator 

Nilai Skor Keterangan 

1 Sangat Tidak Setuju 

2 Tidak Setuju 

3 Netral 

4 Setuju 

5 Sangat Setuju 
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3.7 Metode Analisis Data  

 Dalam suatu penelitian pengolahan data mempunyai peran yang sangat 

penting. Hal ini dikarenakan hasil pengolahan yang diperoleh akan menjadi kesimpulan 

dalam suatu penelitian. Dalam membuat kesimpulan suatu penelitian, data yang 

diperoleh akan dianalisis terlebih dahulu supaya hasil penelitian menjadi akurat.  

 Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis data dengan memanfaatkan 

metode deskriptif, melalui cara pengumpulan data-data yang siap untuk diolah, 

kemudian dirancang rumusan serta dapat ditarik kesimpulan. Data yang siap untuk 

diolah merupakan data primer yang sudah dikumpulkan dari kuesioner penelitian 

sebelumnya dan telah disusun menurut indikator dalam variabel yang memakai skala 

Likert satu sampai lima.  

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan software SmartPLS 4.0 guna 

membantu dalam pengolahan data. Metode analisis data pada penelitian ini yaitu 

menggunakan Unified Theory Acceptance and Use of Technology (UTAUT). UTAUT 

merupakan sebuah metode atau teori guna melihat sudah sejauh mana penerimaan 

individu (user) terhadap teknologi yang diberikan. UTAUT sudah terbukti lebih 

berhasil dibandingkan teori lain seperti TRA, TPB, TAM dan lainnya (Venkatesh et al., 

2003). 

3.7.1 Evaluasi Model Pengukuran Outer Model atau Measurement 

model  

 Outer model, juga dikenal sebagai outer relation atau model 

pengukuran, memeriksa hubungan antara masing-masing indikator dan 

variabel latennya. Model pengukuran ini dilakukan untuk memastikan bahwa 

pengukuran yang digunakan dapat dianggap valid dan reliabel. Dalam 

pengujian outer model, akan dilakukan evaluasi terhadap Validitas Konvergen, 

Validitas Diskriminan, dan Keandalan Komposit (Paulus & Wardhani, 2018).  

1. Convergent Validity 

 Convergent Validity dalam model pengukuran digunakan untuk 

mengukur seberapa kuat korelasi antara konstruk dan variabel laten. 

Evaluasi Convergent Validity dilakukan dengan melihat nilai faktor beban 
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terstandarisasi. Jika faktor beban standarisasi untuk pengukuran (indikator) 

konstruk melebihi 0,70, maka itu dianggap ideal, menunjukkan bahwa 

indikator tersebut valid sebagai pengukur konstruk. Di sisi lain, nilai faktor 

beban standarisasi di atas 0,50 masih dapat diterima, namun jika nilainya 

kurang dari 0,50, maka indikator tersebut tidak dapat dimasukkan ke dalam 

model (Khotimah, 2018).  

2. Discriminant Validity 

 Evaluasi Discriminant Validity merupakan pengukuran indikator reflektif 

dengan skor variabel latennya. Discriminant Validity dilakukan untuk 

memastikan bahwa setiap konsep dari masing-masing model laten berbeda 

dengan variabel lainnya. Pengujian bertujuan untuk mengetahui seberapa 

tepat suatu alat ukur melakukan fungsi pengukurannya (Ghozali, 2016). 

Hal ini dapat diamati melalui nilai cross loading. Ukuran cross loading 

merupakan perbandingan antara korelasi indikator dengan konstruknya 

dan konstruk-konstruk lainnya. Nilai dari setiap item variabel harus di atas 

0,70 (Khotimah, 2018). 

3. Composite Reliability 

Uji reliabilitas dilakukan bertujuan untuk mengukur konsistensi 

internal pada alat ukur penelitian. Uji reliabilitas menyatakan sejauh mana 

hasil atau pengukuran dapat dipercaya, dan memberikan hasil pengukuran 

yang relatif konsisten setelah dilakukan beberapa kali pengukuran (Azwar, 

2011). Composite Reliability diamati dari nilai latent variable coefficient. Dari hasil 

output tersebut, kriteria yang diamati ada dua hal antara lain composite 

Reliability dan cronbach’s alpha. Composite reliability adalah kelompok 

indikator yang mengukur variabel memiliki reliabilitas komposit yang baik 

berdasarkan nilai Composite reliability. Sedangkan Alpha Cronbach (reliabilitas 

internal konsisten) merupakan kelompok indikator yang mengukur sebuah 

variabel memiliki reliabilitas komposit yang baik berdasarkan nilai 

koefisien alpha (Solimun, 2017). Keduanya disarankan mempunyai nilai 

lebih dari 0,70 yang dijadikan syarat reliabilitas (Khotimah, 2018) 
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3.7.2 Evaluasi Model Pengukuran Inner Model atau Struktural model 

Inner model mempunyai fungsi untuk memahami keakuratan model 

struktural yang telah dirancang. Dalam mengamati evaluasi inner model dalam 

penelitian ini, akan dilakukan dengan tiga tahap uji yaitu dari R-Squared, Goodness 

Of Fit Index (GoF), dan Path Coefficient. 

1. R-Squared 

R-Squared digunakan untuk mengevaluasi seberapa besar 

variabel laten endogen dapat diprediksi oleh inner model. Ini dilakukan 

dengan menganalisis nilai R-Squared yang berkisar antara 0 dan 1. R-

Squared membantu dalam menjelaskan sejauh mana pengaruh variabel 

laten eksogen terhadap variabel endogen, apakah itu memiliki 

pengaruh yang signifikan, moderat, atau lemah (Ghozali & Latan, 

2015). 

2. Goodness of Fit (GoF) atau Model Fit 

Goodness of Fit (GoF) digunakan untuk mengevaluasi kecocokan 

model secara keseluruhan. GoF memvalidasi integritas baik outer 

model maupun inner model (Sumiarni, 2019). Penilaian Goodness of Fit 

(GoF) dilakukan dengan mempertimbangkan nilai SRMR (Standardized 

Root Mean Square Residual), yang dianggap cocok jika kurang dari 0,10 

atau bahkan 0,08, dan NFI (Normed Fit Index) yang harus lebih dari 0,90. 

3. Path Coefficients 

Path Coefficient dimanfaatkan guna untuk acuan dalam mengamati 

seberapa besar pengaruh secara parsial dengan nilai kisaran antara 0 

sampai 1. Nilai dalam path coefficient ini yang dimanfaatkan untuk 

menentukan persamaan structural dari model yang diujikan (Maulana, 

2023).   

3.7.3 Pengujian Hipotesis 

 Pengujian hipotesis merupakan proses untuk menguji kebenaran pernyataan 

tentang populasi. Proses ini melibatkan pengambilan sampel dari populasi, di mana 

hasil statistik dari sampel tersebut digunakan untuk menguji kebenaran pernyataan 
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tentang populasi. Selanjutnya, dianalisis apakah ada bukti empiris yang mendukung 

atau menolak pernyataan tersebut. Hipotesis dapat diterima jika nilai sig (P-Values) 

kurang dari 0,05 dan nilai T-statistik melebihi nilai t-tabel 1,96.  

 Melalui pendekatan PLS, uji hipotesis dilakukan melalui simulasi software 

SmartPLS 4.0 dengan metode bootstrapping terhadap sampel. Pengujian bootstrapping 

dilakukan agar meminimalkan masalah ketidaknormalan data penelitian.   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Karakteristik Responden 

 Karakteristik responden ditampilkan untuk mendeskripsikan data-data yang 

didapatkan dari data responden. Karakteristik responden yang diambil melalui 

penelitian ini yaitu jenis kelamin responden, usia responden, pendidikan responden, 

pengeluaran per bulan responden dan asal provinsi responden. Hal demikian 

diperlukan agar dapat menyampaikan detail gambaran terkait situasi responden. Dalam 

penelitian ini penulis mengambil sampel berjumlah 108 responden. Menurut pendapat  

Sugiyono, 2015) mengatakan bahwa ukuran sampel yang layak dalam penelitian yaitu 

antara 30 sampai 500. Maka dalam penentuan jumlah 108 responden atau sampel dalam 

penelitian ini sudah sesuai kriteria sehingga layak untuk diteliti. Berikut detail 

karakteristik responden dalam penelitian ini: 

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Frekuensi Presentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 39 36% 

Perempuan 69 64 % 

Total 108 100% 

Usia 17-20 tahun 15 14 % 

21- 23 tahun 74 69 % 

24-26 tahun 19 18 % 

Total 108 100% 

Pendidikan 

Terakhir 

SMA 65 60 % 

Diploma 5 5 % 

Sarjana 35 32 % 

Magister 3 3% 

Doctor 0 0 % 

Total 108 100% 

Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 80 74% 
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Pegawai Swasta 18 17% 

Pegawai Negeri 3 3% 

Wiraswasta 3 3% 

Ibu Rumah Tangga 1 1% 

Pengangguran 3 3% 

Total 108 100% 

Pengeluaran per 

bulan 

(dalam rupiah) 

Kurang dari 1.000.000 24 22% 

1.000.000-2.000.000 35 32% 

2.000.000-3.000.000 32 30% 

3.000.000-4.000.000 5 5% 

4.000.000-5.000.000 7 6% 

Lebih dari 5.000.000 5 5% 

Total 108 100% 

Provinsi di 

Indonesia 

Nanggroe Aceh Darussalam 4 4% 

Sumatera Utara 2 2% 

Sumatera Barat 1 1% 

Riau 3 3% 

Kepulauan Riau 1 1% 

Jambi 2 2% 

Sumatera Selatan 1 1% 

Bangka Belitung 4 4% 

Bengkulu 3 3% 

Lampung 3 3% 

DKI Jakarta 20 19% 

Banten 19 18% 

Jawa Barat 12 11% 

Jawa Tengah 9 8% 

Daerah Istimewa Yogyakarta 9 8% 

Jawa Timur 10 9% 

Bali 2 2% 
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Nusa Tenggara Barat 1 1% 

Nusa Tenggara Timur 0 0% 

Kalimantan Barat 0 0% 

Kalimantan Tengah 0 0% 

Kalimantan Selatan 0 0% 

Kalimantan Timur 1 1% 

Kalimantan Utara 1 1% 

Sulawesi Utara 0 0% 

Gorontalo 0 0% 

Sulawesi Tengah 0 0% 

Sulawesi Barat 0 0% 

Sulawesi Selatan 0 0% 

Sulawesi Tenggara 0 0% 

Maluku 0 0% 

Maluku Utara 0 0% 

Papua Barat 0 0% 

Papua 0 0% 

 Papua Tengah 0 0% 

Papua Pegunungan 0 0% 

Papua Selatan 0 0% 

Papua Barat Daya 0 0% 

 Sumber: Data Primer diolah, 2023 

Berdasarkan hasil survey responden yang ditunjukkan dalam tabel di atas dapat 

diketahui bahwa responden paling banyak diperoleh dengan berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 69 responden atau 64% sedangkan yang berjenis kelamin laki-

laki sebanyak 39 responden atau 36%. 

Selanjutnya untuk karakteristik responden dari 108 responden yang memiliki usia 

17-20 tahun sebanyak 15 responden atau 14%, yang berusia 21-23 tahun sebanyak 74 

responden atau 69% nya, sedangkan yang berusia 24-26 tahun ada sebanyak 19 
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responden atau 18%. Jadi responden yang terbanyak dari hasil survey yaitu pada usia 

21-23 tahun. 

Dilihat dari tingkat pendidikan terakhir responden yang terbanyak yaitu pada 

tingkat SMA/SMK/Sederajat yaitu sebanyak 65 responden atau 60% nya. Pada tingkat 

pendidikan sarjana responden terdapat 35 responden atau 32%. Berbeda dengan 

tingkat pendidikan diploma yang hanya mendapat responden sebanyak 5 responden 

atau 5% dan magister sebanyak 3 atau 3%. Di sisi lain pada tingkat pendidikan doctor 

tidak mendapatkan responden atau 0 responden (0%).  

Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan yang mendominasi adalah sebagai 

pelajar/mahasiswa yaitu sebanyak 80 responden atau 74%. Pekerjaan lainnya sebagai 

pegawai swasta 18 responden atau 17%, untuk pegawai negeri, wiraswasta, dan 

pengangguran memiliki jumlah responden sama yaitu 3 responden atau 3%. Pekerjaan 

yang mendapat responden paling sedikit yaitu sebagai ibu rumah tangga hanya 1 

responden atau 1%. 

Pengeluaran responden dalam sebulan paling banyak di sekitar Rp 1.000.000-Rp 

2.000.000 terdapat 35 responden atau sekitar 32% nya. Sedangkan untuk yang paling 

sedikit itu pengeluaran per bulan yang lebih dari Rp 5.000.000 yaitu terdapat 5 

responden atau hanya sekitar 5%. 

Dari survei dihasilkan bahwa responden terbanyak berasal dari provinsi DKI 

Jakarta yaitu sebanyak 20 responden atau 19%. Selanjutnya disusul dari provinsi Banten 

sebanyak 19 responden atau 18% dan provinsi Jawa Barat sebanyak 12 responden atau 

11%. Kemudian dengan sejumlah 38 provinsi di Indonesia sekitar 20 provinsi atau 

53% mendapatkan responden serta 18 provinsi atau 47% tidak mendapatkan 

responden sesuai dengan tabel 4.1 di atas.  

4.2 Hasil dan Pembahasan 

4.2.1. Hasil PLS-SEM 

  Berikut adalah tampilan hasil pengolahan PLS Algorithm pada Minat 

Generasi Z Terhadap Pembayaran Sedekah Digital Melalui BSI Maslahat di 
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Indonesia yang dianalisis menggunakan software SmartPLS 4.0 untuk memperoleh 

model terbaik : 

 

Gambar 4. 1 Hasil Uji SmartPLS 4.0 Algorithm 

     Sumber: Output SmartPLS 4.0, Data Diolah (2023) 

4.2.2. Evaluasi Model Pengukuran atau Measurement Model (Outer 

Model) 

Evaluasi model pengukuran atau measurement model (outer model) 

digunakan untuk mengamati bagaimana hubungan dari variabel laten bersama 

indikatornya atau outer model guna dimaksudkan apakah dari masing-masing 

indikator memiliki hubungan bersama variabel latennya (Fordian & 

Ramadiawati, 2020). 

4.2.2.1.Uji Validitas 

   1. Convergent Validity 

Untuk mengetahui suatu nilai convergent validity kita 

bisa melihat bagaimana korelasi di antara skor indikator 

bersama skor konstruknya (loading factor) di mana kriteria nilai 

loading factor masing-masing indikator berada di atas nilai 

0,70. Hal ini dapat dikatakan valid (Widianto & Aryanto, 2018). 

Di bawah ini merupakan hasil dari outer loading 

masing-masing indikator baik dari variabel independen 
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ataupun variabel dependen yang diperoleh dari hasil 

pengolahan data menggunakan SmartPLS 4.0 :  

Tabel 4. 2 Nilai Muatan Outer Loading 

  

Outer 

loadings 

HK 1 <- Harapan Kinerja 0.874 

HK 2 <- Harapan Kinerja 0.890 

HK 3 <- Harapan Kinerja 0.886 

HK 4 <- Harapan Kinerja 0.851 

HU 1 <- Harapan Usaha 0.846 

HU 2 <- Harapan Usaha 0.899 

HU 3 <- Harapan Usaha 0.876 

HU 4 <- Harapan Usaha 0.841 

KF 1 <- Kondisi Fasilitasi 0.895 

KF 2 <- Kondisi Fasilitasi 0.902 

KF 3 <- Kondisi Fasilitasi 0.724 

KF 4 <- Kondisi Fasilitasi 0.843 

LT 1 <- Literasi Sedekah 0.858 

LT 2 <- Literasi Sedekah 0.803 

LT 3 <- Literasi Sedekah 0.869 

LT 4 <- Literasi Sedekah 0.858 

MT 1 <- Minat 0.904 

MT 2 <- Minat 0.863 

MT 3 <- Minat 0.829 

MT 4 <- Minat 0.872 

PS 1 <- Pengaruh Sosial 0.901 

PS 2 <- Pengaruh Sosial 0.910 

PS 3 <- Pengaruh Sosial 0.884 

PS 4 <- Pengaruh Sosial 0.856 

RG 1 <- Religiusitas 0.864 
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RG 2 <- Religiusitas 0.868 

RG 3 <- Religiusitas 0.847 

 

Sumber: Data Primer Diolah SmartPLS (2023) 

Dapat dilihat dari hasil pengolahan data (tabel 4.2) 

menunjukkan bahwa semua indikator variabel memiliki nilai 

outer loading di atas 0,70. Maka dengan demikian dapat 

dikatakan konstruk diterima atau valid. Artinya semua variabel 

mempunyai convergent validity yang baik. 

2. Discriminant Validity 

        Discriminant validity dilakukan dengan mengamati nilai cross 

loading. Hal ini dapat diketahui apabila nilai loading dari masing-

masing item terhadap konstruknya lebih besar dibandingkan 

dengan nilai cross loadingnya. Berikut hasil pengolahan data 

menggunakan smartPLS 4.0 : 

Tabel 4. 3 Hasil Cross Loading 

  

Harapan 

Kinerja 

Harapan 

Usaha 

Kondisi 

Fasilitasi 

Literasi 

Sedekah Minat 

Pengaruh 

Sosial Religiusitas 

HK 1 0.874 0.560 0.580 0.460 0.608 0.507 0.409 

HK 2 0.890 0.624 0.607 0.509 0.623 0.435 0.494 

HK 3 0.886 0.640 0.646 0.591 0.699 0.411 0.499 

HK 4 0.851 0.684 0.683 0.599 0.542 0.572 0.382 

HU 1 0.670 0.846 0.695 0.620 0.547 0.412 0.427 

HU 2 0.618 0.899 0.653 0.493 0.515 0.442 0.489 

HU 3 0.622 0.876 0.687 0.475 0.543 0.432 0.510 

HU 4 0.559 0.841 0.675 0.579 0.529 0.443 0.498 

KF 1 0.608 0.699 0.895 0.592 0.541 0.551 0.525 

KF 2 0.673 0.704 0.902 0.643 0.594 0.551 0.493 

KF 3 0.503 0.465 0.724 0.376 0.380 0.607 0.380 
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KF 4 0.618 0.736 0.843 0.621 0.557 0.503 0.504 

LT 1 0.519 0.573 0.543 0.858 0.694 0.250 0.530 

LT 2 0.484 0.427 0.522 0.803 0.527 0.328 0.491 

LT 3 0.486 0.494 0.556 0.869 0.562 0.401 0.543 

LT 4 0.590 0.605 0.660 0.858 0.647 0.437 0.506 

MT 1 0.670 0.566 0.542 0.673 0.904 0.319 0.513 

MT 2 0.530 0.401 0.464 0.614 0.863 0.345 0.670 

MT 3 0.569 0.590 0.548 0.594 0.829 0.335 0.636 

MT 4 0.691 0.580 0.604 0.631 0.872 0.367 0.604 

PS 1 0.505 0.502 0.615 0.398 0.356 0.901 0.430 

PS 2 0.422 0.404 0.531 0.313 0.253 0.910 0.374 

PS 3 0.471 0.393 0.541 0.264 0.332 0.884 0.455 

PS 4 0.502 0.452 0.577 0.455 0.414 0.856 0.447 

RG 1 0.433 0.435 0.488 0.519 0.559 0.401 0.864 

RG 2 0.448 0.550 0.504 0.577 0.632 0.454 0.868 

RG 3 0.441 0.441 0.472 0.475 0.602 0.399 0.847 

Sumber: Output SmartPLS 4.0, Data Diolah (2023) 

Berdasarkan tabel 4.3 hasil dari cross loading, bisa dilihat adanya 

nilai korelasi variabel laten dengan indikator lebih besar 

dibandingkan nilai korelasi lainnya. Hal ini dibuktikan pada 

angka yang dibold lebih besar daripada lainnya di masing-

masing item. Selain itu, nilai cross loading pada setiap variabel di 

atas 0,50. Disimpulkan bahwa analisis cross loading tidak ada 

permasalahan discriminant validity. 

4.2.2.2.Uji Relialibilitas 

  1. Composite Reliability 

Composite reliability digunakan untuk mengukur uji reliabilitas 

indikator-indikator pada suatu variabel. Apabila nilai composite reliability 

di atas 0,70 maka dapat dikatakan sudah memenuhi uji reliabilitas. 

Selain itu hasil uji reliabilitas dapat diperkuat dengan hasil nilai cronbach’s 



36 
 

alpha di atas 0,60 (Ekawati et al., 2020) Adanya uji reliabilitas melalui 

composite reliability guna memperhatikan akurasi, konsistensi serta 

ketepatan instrumen pada pengukuran konstruk. Berikut hasil uji 

composite reliability dan cronbach’s alpha menggunakan SmartPLS 4.0 pada 

table 4.4 : 

Tabel 4. 4 Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 

 

 

 Sumber: Output SmartPLS 4.0, Data Diolah (2023) 

Pada Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa hasil nilai Composite Reliability pada 

semua variabel berada di atas 0,70. Selain itu, dari hasil nilai cronbach’s alpha juga 

berada di atas 0,6. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa responden 

konsisten dalam menjawab setiap pertanyaan, sehingga bisa disimpulkan semua 

konstruk memiliki tingkat reliabilitas yang baik.  

 

Cronbach's 

alpha 

Composite 

reliability 

(rho_a) 

Composite 

reliability 

(rho_c) 

Average 

variance 

extracted 

(AVE) 

Harapan Kinerja 0.899 0.906 0.929 0.767 

Harapan Usaha 0.889 0.889 0.923 0.750 

Kondisi Fasilitasi 0.864 0.886 0.908 0.712 

Literasi Sedekah 0.870 0.879 0.911 0.718 

Minat 0.890 0.891 0.924 0.752 

Pengaruh Sosial 0.912 0.928 0.937 0.788 

Religiusitas 0.824 0.826 0.895 0.739 
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Gambar 4. 2 Hasil Uji SmartPLS 4.0 Boothstrapping 

 Sumber: Output SmartPLS 4.0, Data Diolah (2023) 

4.2.3. Evaluasi Model Structural (Inner Model) 

        Dalam melakukan evaluasi model structural dengan inner model dapat 

melalui R-Square, Goodness of Fit (GoF), dan Path Coefficients.  

1. R-Squared 

R-Squared digunakan untuk menggambarkan seberapa besar 

pengaruh variabel independen dalam memengaruhi variabel 

dependen apakah. Nilai R-Squared merupakan koefisien dterminasi 

pada konstruk dependen. Menurut (Chin, 1998) nilai R-Squared 

sebesar 0,67 (kuat), 0,33 (moderat), dan 0,19 (lemah). Hasil olah data 

untuk R-Square sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 Hasil R-Squared 

    

 

Sumber: Output SmartPLS 4.0, Data Diolah (2023) 

Sesuai dengan hasil R-Squared yang ditunjukkan tabel 4.5, bahwa 

nilai R-Squared pada variabel minat generasi Z terhadap pembayaran 

  R-square R-square adjusted 

Minat 0.714 0.712 
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sedekah digital melalui BSI Maslahat di Indonesia sebesar 0,714.  

Sehingga dapat diketahui bahwa variabel minat generasi Z terhadap 

pembayaran sedekah digital melalui BSI Maslahat di Indonesia 

dipengaruhi oleh variable literasi sedekah, harapan kinerja, harapan 

usaha, pengaruh social, kondisi fasilitasi, dan religiusitas sebesar 71,4%. 

Sedangkan untuk sisanya 28,6% dapat dipengaruhi oleh variabel lain. 

Dari hasil R-Squared tersebut maka model dikatakan bersifat kuat 

karena nilai 71,4% mendekati 100% artinya semakin baik model dalam 

memprediksi variabel dependen. 

2. Goodness of Fit (GoF) atau Model Fit 

Kriteria Goodness of Fit (GoF) atau Model Fit yaitu apabila nilai SRMR 

atau Standardized Root Mean Square kurang dari 0,100. Hasil dari Model 

Fit sebagai berikut: 

Tabel 4. 6 Hasil Goodness of Fit (GoF) atau Model Fit 

 

Sumber: Output SmartPLS 4.0, Data Diolah (2023) 

Hasil di atas menunjukkan bahwa nilai SRMR yang ditemukan yaitu 

sebesar 0,070. Maka dari itu dapat dikatakan model sudah fit karena 

sudah sesuai kriteria di mana nilai SRMR harus kurang dari 0,100. 

3. Path Coefficients 

Path Coefficients merupakan nilai untuk menunjukkan arah hubungan 

pada suatu variabel. Apakah suatu hipotesis mempunyai arah yang 

positif atau negatif. Path Coefficients memiliki rentang nilai dari -1 sampai 

  Saturated model Estimated model 

SRMR 0.070 0.070 

d_ULS 1.866 1.866 

d_G 1.158 1.158 

Chi-square 6.401.424 6.401.424 

NFI 0.742 0.742 
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dengan 1. Apabila nilai path coefficients berada dalam rentang 0 sampai 

dengan 1 dapat dikatakan positif. Sedangkan nilai path coefficients berada 

dalam rentang -1 sampai dengan 0 maka dapat dikatakan negatif 

(Ghozali, 2016).  

Tabel 4. 7 Path Coefficients (Mean, STDEV, t-Value) 

  

Original 

sample (O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

Harapan Kinerja -> 

Minat 0.407 0.405 0.092 4.439 0.000 

Harapan Usaha -> 

Minat -0.011 -0.019 0.105 0.109 0.913 

Kondisi Fasilitasi -> 

Minat 0.015 0.017 0.108 0.140 0.889 

Literasi Sedekah -> 

Minat 0.303 0.309 0.069 4.381 0.000 

Pengaruh Sosial -> 

Minat -0.135 -0.135 0.071 1.900 0.057 

Religiusitas -> Minat 0.367 0.364 0.074 4.940 0.000 

Sumber: Output SmartPLS 4.0, Data Diolah (2023) 

  Hasil tabel di atas Path Coefficients yang merupakan hasil pengujian 

pengaruh langsung (direct effect) sehingga dapat dinyatakan sebagai 

berikut:  

- Harapan kinerja berpengaruh positif terhadap minat dengan t 

statistik 4.439 (P= 0.000). 

- Harapan usaha tidak berpengaruh positif terhadap minat dengan t 

statistik 0.109 (P= 0.913). 

- Kondisi fasilitasi tidak berpengaruh positif terhadap minat dengan t 

statistik 0.140 (P= 0.889). 
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- Literasi sedekah berpengaruh positif terhadap minat dengan t 

statistik 4.381 (P= 0.000). 

- Pengaruh sosial tidak berpengaruh positif terhadap minat dengan t 

statistik 1.900 (P= 0.057). 

- Religiusitas berpengaruh positif terhadap minat dengan t statistik  

4.940 (P= 0.000). 

4.2.4. Pengujian Hipotesis 

 Setelah mengevaluasi Outer Model dan Inner Model, langkah selanjutnya 

melakukan uji hipotesis. Hipotesis bisa juga dikatakan sebagai jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian. Pendapat (Sugiyono, 2017)  suatu kebenaran dari 

hipotesis harus dibuktikan dengan data yang terkumpul. 

Suatu hipotesis  bisa diterima atau ditolak secara statistik dapat dihitung dengan 

metode resampling bootstrap. Dalam menguji pengaruh langsung variabel bebas 

terhadap variabel terikat dapat dilihat dari p-values < 0.05 atau t-statistics < 1.96. 

4.2.4.1 Pengaruh Literasi Sedekah Terhadap Minat dalam Pembayaran 

Sedekah Digital Melalui BSI Maslahat 

Pada variabel independen pertama hasil pengujian hipotesis menampilkan 

bahwa variabel literasi sedekah berpengaruh terhadap minat dalam pembayaran 

sedekah digital melalui BSI Maslahat. Hal ini dapat diperhatikan nilai original sampel 

sebesar 0,303 yang artinya bersifat positif. Lain halnya pada nilai t-statistics sebesar 

4,381 di mana lebih besar dari 1,96 dengan p value 0,000 kurang dari 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara literasi 

sedekah terhadap minat generasi Z dalam pembayaran sedekah digital melalui BSI 

Maslahat di Indonesia.  Dengan demikian dapat dikatakan hipotesis satu (H1) 

diterima.  

Penelitian sebelumnya yang sejalan yaitu (Kasri & Yuniar, 2021; Yusfiarto et al., 

2020) yang mengonfirmasi bahwa literasi sedekah pengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat membayar sedekah secara online. Menurut (Asih et al., 2023; Larasati 

& Yudiantoro, 2022; Safitri & Hapsari, 2022; Sumaiya et al., 2022) yang menyimpulkan 

bahwa literasi sedekah mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
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mahasiswa dalam bersedekah. Pemahaman terhadap literasi sedekah yang dimiliki 

mahasiswa semakin baik melalui perkuliahan terkait sedekah dan digitalisasi 

sehingga dapat memengaruhi minat mahasiswa dalam bersedekah digital. 

4.2.4.2 Pengaruh Harapan Kinerja Terhadap Minat dalam Pembayaran 

Sedekah Digital Melalui BSI Maslahat 

Pada variabel independen kedua hasil pengujian hipotesis menunjukkan adanya 

pengaruh harapan kinerja terhadap minat generasi Z dalam pembayaran sedekah digital 

melalui BSI Maslahat. Dari tabel 4.6 nilai original sample sebesar 0,407 yang bersifat 

positif. Berbeda dengan nilai t-statistics sebesar 4,439 lebih besar dari t-tabel sebesar 1,96 

dengan p value 0,000 kurang dari 0,05 yang artinya signifikan. Sehingga disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara harapan kinerja terhadap minat 

generasi Z dalam pembayaran sedekah digital melalui BSI Maslahat di Indonesia. Oleh 

karena itu hipotesis dua (H2) diterima.  

Penelitian Kasri & Yuniar, (2021) menemukan bahwa variabel harapan kinerja 

mempunyai hubungan positif dan signifikan dengan niat umat islam dalam membayar 

sedekah secara online. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Achiriani 

& Hasbi, (2021) di mana menyimpulkan bahwa harapan kinerja berpengaruh signifikan 

terhadap niat bersedekah secara online. 

Hasil penemuan ini juga didukung oleh beberapa peneliti sebelumnya yang 

menyatakan bahwa harapan kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

individu dalam menggunakan teknologi baru (Bin-Nashwan et al., 2021; Kasri & Yuniar, 

2021; Li, He, Song, Yang, & Zhou, 2018). Masyarakat akan lebih terbantu dalam 

bersedekah melalui online payment karena dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja 

sehingga mengefisiensi waktu (Puspa et al., 2021). Dari temuan ini, dapat diketahui 

bahwa niat seseorang untuk membayar sedekah melalui digital dilatarbelakangi dengan 

adanya kejelasan manfaat atau kegunaan serta keuntungan yang berdampak pada 

kinerja platform sedekah digital. Selain itu, manfaat utama layanan platform sedekah 

digital yang dinilai responden adalah kemampuan dalam mengakses dan kemudahan 

dalam membayar sedekah secara online dari mana saja dan dengan proses yang cepat 

(Kasri & Sosianti, 2023). 
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4.2.4.3 Pengaruh Harapan Usaha Terhadap Minat dalam Pembayaran 

Sedekah Digital Melalui BSI Maslahat 

Pada variabel independen ketiga hasil pengujian hipotesis pada tabel 4.6 

menampilkan tidak adanya pengaruh harapan usaha terhadap minat generasi Z dalam 

pembayaran sedekah digital melalui BSI Maslahat di Indonesia. Hal ini dapat dilihat 

pada nilai original sample sebesar -0,011 yang bersifat negatif. Sedangkan pada nilai t-

statistics sebesar 0,109 kurang dari t-tabel sebesar 1,96 dengan p value 0,913 lebih dari 

0,05 artinya tidak signifikan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa harapan usaha 

negatif dan tidak signifikan terhadap minat generasi Z dalam pembayaran sedekah 

digital melalui BSI Maslahat di Indonesia. Sehingga hipotesis tiga (H3) ditolak.  

Penemuan ini sejalan dengan (Mustaqim et al., 2018; Raman et al., 2014) yang 

menyatakan bahwa harapan usaha tidak berpengaruh terhadap niat seseorang untuk 

bertransaksi. Menurut Kasri & Sosianti, (2023) juga menemukan bahwa harapan usaha 

tidak mempunyai hubungan positif dan signifikan dengan variabel niat umat islam 

untuk membayar sedekah secara online.  

Namun pada penelitian ini berbeda dengan sebelumnya yang menyatakan 

bahwa adanya pengaruh antara harapan usaha dengan niat individu (Kasri & Sosianti, 

2023;(Li et al., 2018). Selain itu, penemuan ini didukung oleh (Bin-Nashwan et al., 2021; 

Hasif Yahaya & Ahmad, 2018; A. Raman et al., 2014) di mana hasil penelitian 

mengatakan bahwa harapan usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap niat individu 

dalam menggunakan teknologi. Hal ini dapat dipengaruhi sebagian responden yang 

sudah memulai membayar sedekah melalui online sebelumnya sehingga dikatakan 

mereka bukanlah orang yang baru dalam hal teknologi. Menurut pandangan Venkatesh 

et al., (2003) harapan usaha akan lebih terlihat pada seseorang yang masih mempunyai 

sedikit pengalaman dalam menggunakan teknologi tertentu dibandingkan dengan 

seseorang yang sudah mempunyai pengalaman dalam menggunakan teknologi.    

4.2.4.4 Pengaruh Pengaruh Sosial Terhadap Minat dalam Pembayaran 

Sedekah Digital Melalui BSI Maslahat 

Pada variabel independen keempat hasil pengujian hipotesis menunjukkan 

tidak adanya pengaruh pada variabel pengaruh sosial terhadap minat generasi Z dalam 
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pembayaran sedekah digital melalui BSI Maslahat di Indonesia. Hal ini dilihat dalam 

tabel 4.6 bahwa nilai original sample sebesar -0,135 yang bersifat negatif. Namun pada 

nilai t-statistics 1,900 kurang dari t-tabel sebesar 1,96 dengan p value 0,057 lebih dari 0,05 

yang artinya tidak signifikan. Maka disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh positif dan 

signifikan antara variabel pengaruh sosial terhadap minat generasi Z dalam pembayaran 

sedekah digital melalui BSI Maslahat di Indonesia. Dengan demikian, hipotesis empat 

(H4) ditolak.  

 Penemuan ini berbeda dari sebelumnya yang menyatakan bahwa ada hubungan 

positif yang signifikan antara pengaruh sosial dan niat individu dalam membayar 

sedekah secara online (Kasri & Sosianti, 2023; Hasif Yahaya & Ahmad, 2018; Wong et 

al., 2013).  Di sisi lain yang sejalan dengan penelitian ini dilakukan oleh R. Raman & 

Menon, (2018) yang menyatakan bahwa variabel pengaruh sosial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap niat individu dalam membayar sedekah. Artinya pengaruh sosial 

bukanlah menjadi faktor penentu yang penting dalam hal niat generasi Z dalam 

membayar sedekah digital. Hal ini dapat disebabkan adanya suatu keterbatasan.  

Menurut K. Wong et al., (2013)melalui meta analisis terhadap efek usia, 

membenarkan adanya kebutuhan afiliasi meningkat seiring dengan bertambahnya usia. 

Dengan begitu, artinya pengaruh sosial bisa saja mempunyai pengaruh yang lebih kecil 

atau tidak sama sekali terhadap niat seseorang pada generasi muda. 

  Menurut Kurniabudi & Assegraff, (2016) diduga disebabkan karena tidak adanya 

efek moderasi age, gender, dan experience sesuai dengan model UTAUT 2. Di sisi lain, 

penggunaan model UTAUT sendiri ditemukan dengan menggunakan sampel pada 

negara-negara maju maka akan berbeda hasilnya dengan sampel negara berkembang. 

 

4.2.4.5 Pengaruh Kondisi Fasilitasi Terhadap Minat dalam Pembayaran 

Sedekah Digital Melalui BSI Maslahat  

Pada variabel independen kelima hasil pengujian hipotesis dari tabel 4.6 

menampilkan tidak adanya pengaruh kondisi fasilitasi terhadap minat generasi Z dalam 

pembayaran sedekah digital melalui BSI Maslahat di Indonesia. Ditunjukkan bahwa 

nilai original sample sebesar 0,015 yang artinya bersifat positif. Sedangkan nilai t-

statistics 0,140 kurang dari t-tabel sebesar 1,96 dengan p value 0,889 lebih dari 0,05 yang 
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artinya tidak signifikan. Maka disimpulkan bahwa kondisi fasilitasi tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat generasi Z dalam pembayaran sedekah digital 

melalui BSI Maslahat di Indonesia. Oleh karena itu, hipotesis lima (H5) ditolak.  

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Kasri & Yuniar, 2021; Bin-Nashwan et al., 2021; Hasif Yahaya & Ahmad, 2019) yang 

menunjukkan bahwa kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif terhadap niat 

umat islam untuk membayar sedekah secara online. Penemuan yang sejalan dengan 

penelitian ini dilakukan oleh (Maharani, 2021;  Tam et al., 2020; Kurniabudi & 

Assegraff, 2016) yang menyatakan bahawa kondisi fasilitasi terhadap niat generasi Z 

dalam membayar sedekah kembali melalui mobile payment tidak berpengaruh signifikan. 

Dikarenakan generasi Z lebih mudah dalam menggunakan mobile payment tanpa harus 

melakukan pembelajaran secara formal. Akan tetapi justru pada usia lanjutlah yang 

mempunyai ketergantungan akan kondisi fasilitasi yang belum begitu paham 

penggunaannya di eras saat ini. Sehingga mereka lebih membutuhkan fasilitas 

pendukung untuk mempermudah dalam pembayaran sedekah digital melalui BSI 

Maslahat. 

4.2.4.6 Pengaruh Religiusitas Terhadap Minat dalam Pembayaran Sedekah 

Digital Melalui BSI Maslahat  

Pada variabel independen keenam hasil pengujian hipotesis pada tabel 4.6 

memperlihatkan adanya pengaruh variabel religiusitas terhadap minat generasi Z dalam 

pembayaran sedekah digital melalui BSI Maslahat di Indonesia. Ditunjukkan dari nilai 

original sampel sebesar 0,367 yang bersifat positif. Sedangkan pada nilai t-statistics 4,940 

lebih besar dari t-tabel sebesar 1,96 dengan p value 0,000 kurang dari 0,05 yang artinya 

signifikan. Hal terseut disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara religiusitas terhadap minat generasi Z dalam pembayaran sedekah digital melalui 

BSI Maslahat di Indonesia. Sehingga hipotesis enam (H6) diterima.  

Penemuan hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh (Alam et al., 

2011); Mokhlis, 2009; Amelia & Murtani, 2020) menyatakan bahwa religiusitas sangat 

mempengaruhi keputusan seseorang dalam membayar ZIS.  Apabila semakin tinggi 

religiusitas individu, maka kecenderungan dalam membayar ZIS akan semakin tinggi 
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terutama ZIS digital. Semakin tinggi religiusitas seseorang maka semakin percaya dan 

yakin bahwa dengan bersedekah akan melipatgandakan pahala oleh Allah SWT serta 

sebagai tanda syukur akan keberkahan rezeki, sehingga dengan adanya layanan sedekah 

digital akan lebih mendorong seseorang dalam membayar sedekah melalui platform 

digital karena mudah, efisien, dan disalurkan kepada yang lebih tepat. Tingginya 

religiusitas seseorang maka akan patuh akan ajaran agama, sedangkan sedekah 

merupakan suatu amalan yang sangat baik. Maka dari itu,s maka seseorang akan 

termotivasi dan terdorong untuk melakukan amalan sedekah tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 SIMPULAN  

Berdasarkan data yang diperoleh dari 108 responden secara online generasi Z di 

Indonesia yang pernah melakukan transaksi melalui mbangking BSI. Dari hasil 

pengujian dan analisis data menggunakan SmartPLS 4.0 dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Dari hasil uji hipotesis maka disimpulkan bahwa faktor yang berpengaruh 

terhadap minat generasi Z dalam pembayaran sedekah digital melalui BSI 

Maslahat di Indonesia adalah literasi sedekah, harapan kinerja, dan religiusitas.  

2. Temuan lain menyatakan bahwa faktor harapan usaha, pengaruh sosial, dan 

kondisi fasilitasi tidak berpengaruh terhadap minat generasi Z dalam 

pembayaran sedekah digital melalui BSI Maslahat di Indonesia.  

3. Secara keseluruhan dari keenam variabel yaitu literasi sedekah, harapan kinerja, 

harapan usaha, pengaruh sosial, kondisi fasilitasi, dan religiusitas mempunyai 

hubungan atau korelari yang kuat terhadap minat generasi Z dalam pembayaran 

sedekah digital melalui BSI Maslahat di Indonesia. Hal ini ditunjukkan oleh 

nilai R yaitu sebesar 714. Selain itu, dari keenam variabel tersebut mampu 

menjelaskan pengaruh terhadap minat yaitu sebesar 71,2%. 

5.2 IMPLIKASI 

 Berdasarkan hasil tersebut, maka ada beberapa implikasi dari penelitian ini 

sebagai berikut:  

1. Fokus pada Aspek Positif: Berusaha untuk memperkuat aspek positif dalam 

promosi dan penyampaian informasi terkait pembayaran sedekah digital. 

Misalnya, menekankan manfaat sosial, keberdayaan masyarakat, dan dampak 

positif yang dihasilkan dari pembayaran sedekah melalui platform BSI 

Maslahat. 
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2. Edukasi dan Kesadaran: Melakukan kegiatan edukasi secara terus-menerus 

kepada generasi Z mengenai pentingnya berkontribusi melalui pembayaran 

sedekah digital serta memberikan pemahaman yang mendalam mengenai 

mekanisme dan prosesnya. 

3. Inovasi Teknologi: Terus mengembangkan dan meningkatkan fitur-fitur 

teknologi yang dapat meningkatkan pengalaman pengguna dalam pembayaran 

sedekah digital, seperti kemudahan akses, keamanan transaksi, dan transparansi 

penggunaan dana. 

4. Kolaborasi dan Kemitraan: Melakukan kolaborasi dengan pihak-pihak terkait, 

seperti komunitas generasi Z, lembaga pendidikan, dan influencer digital untuk 

meningkatkan pemahaman dan minat generasi Z terhadap pembayaran 

sedekah digital melalui BSI Maslahat. 

5. Evaluasi dan Analisis: Melakukan evaluasi secara berkala terhadap strategi yang 

telah dilakukan untuk memahami dampaknya terhadap minat generasi Z. 

Melakukan analisis yang mendalam terhadap faktor-faktor lain yang mungkin 

memengaruhi minat tersebut, seperti faktor budaya, sosial, dan ekonomi. 

6. Pengembangan Program Inklusif: Mengembangkan program-program yang 

inklusif dan memberikan kesempatan bagi generasi Z untuk berpartisipasi 

secara aktif dalam kegiatan sosial yang terkait dengan pembayaran sedekah 

digital. Misalnya, program-program penggalangan dana yang berorientasi pada 

pemuda, kampanye sosial media, atau acara-acara kegiatan amal yang menarik 

bagi mereka. 

5.4 KETERBATASAN PENELITIAN 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas, penelitian ini juga mempunyai 

keterbatasan sebagai berikut : 

1. Sebagian besar responden dalam penelitian ini bertempat tinggal di Jabodetabek 

dan Pulau Jawa di Indonesia. Maka dari itu, penelitian selanjutnya dapat mencakup 

lebih luas wilayah lain di Indonesia.  
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2. Dalam hubungan variabel dapat dikembangkan terutama untuk hipotesis yang 

dianggap tidak signifikan dalam penelitian ini. 

3. Penemuan ini akan sangat berguna dalam menyempurnakan model serta 

memperbanyak analisis dan literatur terkait sedekah digital.  
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Lampiran  1 Kuesioner Penelitian 

 

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Perkenalkan Saya Achmad Santoso, Mahasiswa Program Studi S1 Ekonomi 

Pembangunan Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia. Saat ini, 

Saya sedang melakukan penelitian untuk menyelesaikan Tugas Akhir Saya 

mengenai "Analisis Faktor yang Memengaruhi Minat Generasi Z Terhadap 

Pembayaran Sedekah Digital Melalui BSI Maslahat di Indonesia". 

Sedekah adalah praktik memberikan bantuan atau sumbangan kepada orang 

yang membutuhkan atau tindakan amal yang dilakukan sebagai tindakan kebaikan, 

umumnya tanpa mengharapkan imbalan atau pengakuan. 

Sehubung dengan maksud tersebut, ditengah kesibukan Saudara/I, Saya 

memohon bantuan kepada Saudara/I untuk bersedia meluangkan waktu guna mengisi 

kuesioner ini. Jawaban yang diharapkan dari Saudara/I adalah jawaban yang sesuai 

dengan kondisi yang sebenarnya. Seluruh data dan informasi responden tidak akan 

mempengaruhi studi responden serta dijamin kerahasiaannya. 

Adapun kriteria responden yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Warga Negara Indonesia berusia 17-26 tahun 

2. Merupakan nasabah Bank Syariah Indonesia 

3. Menggunakan M-Banking Bank Syariah Indonesia 

 

Sebagai bentuk apresiasi, peneliti akan memberikan reward berupa e-wallet 

sebesar Rp 25.000 untuk 6 responden yang terpilih, dalam bentuk Go-pay, Shopee pay 

atau Dana, yang akan diundi pada akhir penelitian. 

 

Jika ada pertanyaan mengenai kuesioner ini, Saudara/I dapat menghubungi 

Saya melalui email 20313250@students.uii.ac.id atau melalui WA 081290332207 
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Atas kesediaan dan waktu yang Saudara/I berikan, Saya ucapkan terima kasih. 

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

*Note: Diharapkan untuk mengisi di waktu luang 

 

DATA RESPONDEN 

1. Nama: 

2. No. Handphone 

3. Jenis Kelamin: 

4. Usia:  

a. 17-20 tahun 

b. 21-23 tahun 

c. 21-25 tahun 

d. 24-26 tahun 

5. Pendidikan terakhir: 

a. SMA/SMK/Sederajat 

b. Mahasiswa 

c. Diploma (D3) 

d. Sarjana (S1) 

e. Master (S2) 

f. Doctor (S3) 

6. Pekerjaan: 

a. Pelajar/Mahasiswa 

b. Pegawai Negeri 

c. Pegawai Swasta 

d. Wiraswasta 

e. Ibu Rumah Tangga 

7. Pengeluaran Per bulan: 

a. Kurang dari Rp 1.000.000 

b. Rp 1.000.000 – Rp 2.000.000 

c. Rp 2.000.000 – Rp 3.000.000 

d. Rp 3.000.000 – Rp 4.000.000 
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e. Rp 4.000.000 – Rp 5.000.000 

f. Lebih dari Rp 5.000.000 

8. Asal Provinsi di Indonesia: 

a. Nanggroe Aceh Darussalam 

b. Sumatera Utara 

c. Sumatera Selatan 

d. Sumatera Barat 

e. Bengkulu 

f. Riau 

g. Kepulauan Riau 

h. Jambi 

i. Lampung 

j. Bangka Belitung 

k. Kalimantan Barat 

l. Kalimantan Timur 

m. Kalimantan Selatan 

n. Kalimantan Tengah 

o. Kalimantan Utara 

p. Banten 

q. DKI Jakarta 

r. Jawa Barat 

s. Jawa Tengah 

t. Daerah Istimewa Yogyakarta 

u. Jawa Timur 

v. Bali 

w. Nusa Tenggara Timur 

x. Nusa Tenggara Barat 

y. Gorontalo 

z. Sulawesi Barat 

aa. Sulawesi Tengah 

bb. Sulawesi Utara 

cc. Sulawesi Tenggara 
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dd. Sulawesi Selatan 

ee. Maluku Utara 

ff. Maluku  

gg. Papua Barat 

hh. Papua 

ii. Papua Tengah 

jj. Papua Pegunungan 

kk. Papua Selatan 

ll. Papua Barat Daya 

Penilaian untuk setiap pertanyaan 1 = terendah – 5 = tertinggi 

1 

Sangat Tidak 

Setuju 

2 

Tidak Setuju 

3 

Netral 

4 

Setuju 

5 

Sangat Setuju 

 

Minat (Intention) 

No. Keterangan 1 2 3 4 5 Sumber 

1 Saya berminat membayar Sedekah atas kemauan 

Saya sendiri 

     Purwadani, E., & 

Ridlwan, A. A. 

(2022). 2 Saya berminat membayar Sedekah karena 

mengikuti ajaran Islam 

     

3 Saya berminat membayar Sedekah karena ingin 

mendapatkan pahala dan berkah 

     

4 Saya berminat membayar Sedekah      

 

Literasi  Sedekah (Alms Literacy) 

No. Keterangan 1 2 3 4 5 Sumber 

1 Saya mengetahui tentang Sedekah      



61 
 

No. Keterangan 1 2 3 4 5 Sumber 

2 Saya mengetahui tentang hukum 

anjuran Sedekah 

     Kasri, R. A., & 

Yuniar, A. M. 

(2021). 3 Saya mengetahui tentang ketentuan Sedekah      

4 Saya mengetahui tentang manfaat Sedekah      

 

Harapan Kinerja (Performance Expectancy) 

No. Keterangan 1 2 3 4 5 Sumber 

1 Sistem Sedekah online berguna dalam proses 

pembayaran Saya 

     Kasri, R. A., & 

Yuniar, A. M. 

(2021). 2 Menggunakan sistem Sedekah online 

memungkinkan Saya menyelesaikan pembayaran 

lebih cepat 

     

3 Sistem  Sedekah online memungkinkan Saya 

untuk melakukan pembayaran Sedekah dari mana 

saja  

     

4 Menggunakan sistem Sedekah online akan 

meningkatkan tingkat keberhasilan dalam 

membayar Sedekah 

     

 

Harapan Usaha (Effort Expectancy) 

No. Keterangan 1 2 3 4 5 Sumber 

1 Bagi Saya, sistem Sedekah online jelas dan 

mudah dimengerti  

     Kasri, R. A., & 

Yuniar, A. M. 

(2021). 2 Bagi Saya, mudah belajar menggunakan sistem 

Sedekah online ini 

     

3 Saya akui membayar Sedekah melalui platform 

online mudah dilakukan 
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4 Bagi Saya, mudah untuk menguasai penggunaan 

platform online dalam membayar Sedekah 

     

 

Pengaruh Sosial (Social Influence) 

No. Keterangan 1 2 3 4 5 Sumber 

1 Orang-orang di sekitar Saya, mendorong Saya 

untuk menggunakan sistem Sedekah online 

     Kasri, R. A., & 

Yuniar, A. M. (2021). 

2 Orang-orang penting bagi Saya, mendorong 

Saya untuk menggunakan sistem Sedekah online 

     

3 Keikutsertaan orang lain mempengaruhi Saya 

untuk menggunakan sistem Sedekah online 

     

4 Organisasi pengelola Sedekah mendukung 

penggunaan sistem Sedekah online 

     

 

Kondisi Fasilitasi (Facilitating Condition)  

No. Keterangan 1 2 3 4 5 Sumber 

1 Saya memiliki sumber daya yang Saya butuhkan 

untuk menggunakan sistem Sedekah online 

     Kasri, R. A., & 

Yuniar, A. M. (2021). 

2 Saya memiliki pengetahuan yang dibutuhkan 

untuk menggunakan sistem Sedekah online 

     

3 Saya memilih membayar Sedekah melalui 

lembaga yang banyak melakukan publikasi di 

media social 

     

4 Saya menerima instruksi yang jelas mengenai 

pembayaran Sedekah melalui platform online 

     

 

Religiusitas (Religiosity) 

No. Keterangan 1 2 3 4 5 Sumber 
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1 Saya memahami isi Al-Qur'an, Al-Hadist dan 

Ijtihad harus diyakini dan dilaksanakan 

     Purwadani, E., & 

Ridlwan, A. A. 

(2022). 2 Saya menjalankan ibadah sholat dan puasa pada 

bulan Ramadhan denngan tertib  

     

3 Saya rajin mengikuti pengajian/tausiah yang ada 

dilingkungan saya maupun di media sosial 

     

4 Saya selalu mencoba mengamalkan ajaran Islam 

dengan menyebarkan kebaikan kepada 

sesama, seperti membantu atau menolong orang 

lain  
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Lampiran  2 Karakteristik Responden 

 

Karakteristik Responden Frekuensi Presentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 39 36% 

Perempuan 69 64 % 

Total 108 100% 

Usia 17-20 tahun 15 14 % 

21- 23 tahun 74 69 % 

24-26 tahun 19 18 % 

Total 108 100% 

Pendidikan 

Terakhir 

SMA 65 60 % 

Diploma 5 5 % 

Sarjana 35 32 % 

Magister 3 3% 

Doctor 0 0 % 

Total 108 100% 

Pekerjaan 

 

 

Pelajar/Mahasiswa 80 74% 

Pegawai Swasta 18 17% 

Pegawai Negeri 3 3% 

Wiraswasta 3 3% 

Ibu Rumah Tangga 1 1% 

Pengangguran 3 3% 

Total 108 100% 

Pengeluaran per 

bulan 

(dalam rupiah) 

Kurang dari 1.000.000 24 22% 

1.000.000-2.000.000 35 32% 

2.000.000-3.000.000 32 30% 

3.000.000-4.000.000 5 5% 

4.000.000-5.000.000 7 6% 

Lebih dari 5.000.000 5 5% 

Total 108 100% 
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38 Provinsi di 

Indonesia 

Nanggroe Aceh Darussalam 4 4% 

Sumatera Utara 2 2% 

Sumatera Barat 1 1% 

Riau 3 3% 

Kepulauan Riau 1 1% 

Jambi 2 2% 

Sumatera Selatan 1 1% 

Bangka Belitung 4 4% 

Bengkulu 3 3% 

Lampung 3 3% 

DKI Jakarta 20 19% 

Banten 19 18% 

Jawa Barat 12 11% 

Jawa Tengah 9 8% 

Daerah Istimewa Yogyakarta 9 8% 

Jawa Timur 10 9% 

Bali 2 2% 

Nusa Tenggara Barat 1 1% 

Nusa Tenggara Timur 0 0% 

Kalimantan Barat 0 0% 

Kalimantan Tengah 0 0% 

Kalimantan Selatan 0 0% 

Kalimantan Timur 1 1% 

Kalimantan Utara 1 1% 

Sulawesi Utara 0 0% 

Gorontalo 0 0% 

Sulawesi Tengah 0 0% 

Sulawesi Barat 0 0% 

Sulawesi Selatan 0 0% 

Sulawesi Tenggara 0 0% 
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Maluku 0 0% 

Maluku Utara 0 0% 

Papua Barat 0 0% 

Papua 0 0% 

 Papua Tengah 0 0% 

Papua Pegunungan 0 0% 

Papua Selatan 0 0% 

Papua Barat Daya 0 0% 

Total 108 100% 
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Lampiran  3 Hasil Olah Data 

 

1. Hasil SEM Algorithm 

 

2. Hasil Outer Loadings 

  

Outer 

loadings 

HK 1 <- Harapan Kinerja 0.874 

HK 2 <- Harapan Kinerja 0.890 

HK 3 <- Harapan Kinerja 0.886 

HK 4 <- Harapan Kinerja 0.851 

HU 1 <- Harapan Usaha 0.846 

HU 2 <- Harapan Usaha 0.899 

HU 3 <- Harapan Usaha 0.876 

HU 4 <- Harapan Usaha 0.841 

KF 1 <- Kondisi Fasilitasi 0.895 

KF 2 <- Kondisi Fasilitasi 0.902 

KF 3 <- Kondisi Fasilitasi 0.724 

KF 4 <- Kondisi Fasilitasi 0.843 

LT 1 <- Literasi Sedekah 0.858 

LT 2 <- Literasi Sedekah 0.803 
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LT 3 <- Literasi Sedekah 0.869 

LT 4 <- Literasi Sedekah 0.858 

MT 1 <- Minat 0.904 

MT 2 <- Minat 0.863 

MT 3 <- Minat 0.829 

MT 4 <- Minat 0.872 

PS 1 <- Pengaruh Sosial 0.901 

PS 2 <- Pengaruh Sosial 0.910 

PS 3 <- Pengaruh Sosial 0.884 

PS 4 <- Pengaruh Sosial 0.856 

RG 1 <- Religiusitas 0.864 

RG 2 <- Religiusitas 0.868 

RG 3 <- Religiusitas 0.847 

 

3. Hasil Construct reliability and validity 

 

Cronbach's 

alpha 

Composite 

reliability 

(rho_a) 

Composite 

reliability 

(rho_c) 

Average 

variance 

extracted 

(AVE) 

Harapan Kinerja 0.899 0.906 0.929 0.767 

Harapan Usaha 0.889 0.889 0.923 0.750 

Kondisi Fasilitasi 0.864 0.886 0.908 0.712 

Literasi Sedekah 0.870 0.879 0.911 0.718 

Minat 0.890 0.891 0.924 0.752 

Pengaruh Sosial 0.912 0.928 0.937 0.788 

Religiusitas 0.824 0.826 0.895 0.739 

 

4. Hasil R-Square 

  R-square R-square adjusted 
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Minat 0.714 0.712 

 

5. Hasil Cross Loadings 

  

Harapan 

Kinerja 

Harapan 

Usaha 

Kondisi 

Fasilitasi 

Literasi 

Sedekah Minat 

Pengaruh 

Sosial Religiusitas 

HK 

1 0.874 0.560 0.580 0.460 0.608 0.507 0.409 

HK 

2 0.890 0.624 0.607 0.509 0.623 0.435 0.494 

HK 

3 0.886 0.640 0.646 0.591 0.699 0.411 0.499 

HK 

4 0.851 0.684 0.683 0.599 0.542 0.572 0.382 

HU 

1 0.670 0.846 0.695 0.620 0.547 0.412 0.427 

HU 

2 0.618 0.899 0.653 0.493 0.515 0.442 0.489 

HU 

3 0.622 0.876 0.687 0.475 0.543 0.432 0.510 

HU 

4 0.559 0.841 0.675 0.579 0.529 0.443 0.498 

KF 1 0.608 0.699 0.895 0.592 0.541 0.551 0.525 

KF 2 0.673 0.704 0.902 0.643 0.594 0.551 0.493 

KF 3 0.503 0.465 0.724 0.376 0.380 0.607 0.380 

KF 4 0.618 0.736 0.843 0.621 0.557 0.503 0.504 

LT 1 0.519 0.573 0.543 0.858 0.694 0.250 0.530 

LT 2 0.484 0.427 0.522 0.803 0.527 0.328 0.491 

LT 3 0.486 0.494 0.556 0.869 0.562 0.401 0.543 

LT 4 0.590 0.605 0.660 0.858 0.647 0.437 0.506 
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MT 

2 0.530 0.401 0.464 0.614 0.863 0.345 0.670 

MT 

3 0.569 0.590 0.548 0.594 0.829 0.335 0.636 

MT 

4 0.691 0.580 0.604 0.631 0.872 0.367 0.604 

PS 1 0.505 0.502 0.615 0.398 0.356 0.901 0.430 

PS 2 0.422 0.404 0.531 0.313 0.253 0.910 0.374 

PS 3 0.471 0.393 0.541 0.264 0.332 0.884 0.455 

PS 4 0.502 0.452 0.577 0.455 0.414 0.856 0.447 

RG 

1 0.433 0.435 0.488 0.519 0.559 0.401 0.864 

RG 

2 0.448 0.550 0.504 0.577 0.632 0.454 0.868 

RG 

3 0.441 0.441 0.472 0.475 0.602 0.399 0.847 

MT 

1 0.670 0.566 0.542 0.673 0.904 0.319 0.513 

 

6. Hasil Fit Summary 

  Saturated model Estimated model 

SRMR 0.070 0.070 

d_ULS 1.866 1.866 

d_G 1.158 1.158 

Chi-square 6.401.424 6.401.424 

NFI 0.742 0.742 

 

7. Hasil Bootstrapping 
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8. Hasil Path Coefficient 

  

Original 

sample (O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

Harapan Kinerja -> 

Minat 0.407 0.405 0.092 4.439 0.000 

Harapan Usaha -> 

Minat -0.011 -0.019 0.105 0.109 0.913 

Kondisi Fasilitasi -> 

Minat 0.015 0.017 0.108 0.140 0.889 

Literasi Sedekah -> 

Minat 0.303 0.309 0.069 4.381 0.000 

Pengaruh Sosial -> 

Minat -0.135 -0.135 0.071 1.900 0.057 

Religiusitas -> Minat 0.367 0.364 0.074 4.940 0.000 

 

 

 


